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ABSTRAK

Skripsi vyang bertema "Perkembangan Sosial Reagamaan
Nahdlatul Ulama Kabupaten Purworejo Periode 1952-1834",di
tulis untuk membicarakan mengenai bagaimana ¥ahdlatul Ulama
vang sebenarnya organisssi sosial keagamaan menjalankan ak-
tivitasnyas disamping melaksanakan kegiatan politik praktis-
nya. Berbagai kegiatan sgperti da’'wah, pendidikan, sosial
dan ekonomi dilaksanzshkan dengan tujuan unutuk menedakkan dan
menjunjung tinggi nilail Islam sehingda diharspkan akan Ler-
wuajud masyarakat Islam yang adil dan makmur. Dalam kaitan
dengan pelaksanzan kegilstan ini, organisasi ini menyerahkan
tanggung Jjawabnya kepada masing-masing lembaga otonominya,
sehingga muncul Lgmbaga Da 'wah, Lembaga Pendidikan, Lem-
baga Sosial dan Lembags Ekonomi. Walasupun pelaksanaannya
diserahkan masing-masing lembaga, tetszpi pada kenyataannya
semua bidang tersebut saling berhubungan dan mendukung deni
tercapainya tujuan Nahdlatul Ulama.

Kegiatan “da’wah dibicarskan pada urutan pertama
dengan aslasan bahwa da ' wah merupaskasn kegiatan utams yang di-
laksanskan orgsanisasi ini. Hal tersebut bisa dilihat dari
latar belakang pendirian organisasi Nahdlatul Ulams vyang
merupakan reaksi dari kedatangan Belanda dan munculnya
organisasi Muﬁamadiyah. Sedangkan bidang Pedidikan, bidang
Sozial dan bidang ekonomi dibicarakan secara berturut-turut

setelah bidang da wah.
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Dalam skripsi ini penulis wmencantumkan / memilih
batasan waktu 1852-1884, dengan alasan bahwa pada periode
tersebut WNahdlatul Ulama seacra aktif berkecimpung dalam
politik praktis, sehingga bidang sosial kesgamaan yang
seharusnya lebih diutamakan menjadi tidak begitu diperhati-~
kan. Tehun 1952 Nahdlatnl Ulams secara resmi berdiri sebagai
partail politik dan pada tahun 1984 secara resmi pula Nahdla-
tul Ulama menyatakan diri dari kegiastan berpolitik.

Keadzaan dan perkembangan Nahdlatul Ulama EKabupaten
Purworejo selama periode 1852-1984 tersebut, penulis bedakan
menjadi 2 kurun waktu yaitu tahun 1852-1973 dan tahun 1973-
1884. _Selaﬁa kurun waktu 1852-1873 Nahdlatul Ulama menjadi
partal politik yang berdiri sendiri, sedangkan kurun waktu
1973-1984 Nahdlatul Ulama telah berfusi dalam Partai Persa-
tuan Pembangunan (PPP). Oleh karena kedudukan yang berbeda
inilah, wmsaka sudah barang tentu perkembsangan sosial keaga-
maannya juga berbeda. Berkaitan dengan hal tersebut penulis

Juga membuat perbadingan perkembangan dalam 2 periode terse-

but.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belaskang Masalah

Studi diskriptif sosial keagamaan “Nahdlatul Ulama”
1 kabupaten Purworejo periode 1852-1884, , merupakan tema
vang sengaja dipilih penulis dsalam skripsi ini dengan
berlandaskan pada beberspa alssan. Pertams, setelah penulis
mencoba mengadakan studi kepustakaan, tidak dijumpai tulisan
ilmiah.seperti tema di atas. Keduys, dalam kurun waktu 1852-
1884 banyak peristiwa-peristiwa unik yang dialami oleh
organisasi Nahdlatul Ulama ini. Memang banyak tulisan ilmiah
vang mengupas Mahdlatul Ulama baik tingksat nasional maupun
tingkat 1lokal, namun massalahnya sangat berlainan dengan
tulisan yang skan penulis kerjakan.

Choirul Anam menulis skripsi yang kemudian diterbitkan

menjadi sebuah buku dengan judul "PERTUMBUHAN DAN PERKEM-

1)Rahdlatul Ulama berasal dari bahasa Arab "Nahdlsh’
vang berarti ; bangkit atau bergerak, dan ulama berasal dari
kata tunggal ‘Alim’ yang dijamakkan.dan kata ini berarti
vang mengetahui atau yang berilmu. Kata "Nahdlah® kemudian
barsandar pada kata "¥Mlams menjadi "Nahdlatul Ulama”, yang
berarti kebangkitan ulams atsu pergerskan ulama. Choirul

Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan NU, ( Sala : Jatayu ,
1885 ), hlm.7.
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BANGAN NAHDLATUL ULAMA", dan menurut HM.Hasyim Latief
( ketua Nahdlatul Ulams Jaws Timur ) merupakan buku ter-
lengkap diantara buku yang telah beredar mengenai Nahdlatul
Ulama. Secarsa garis besar buku Choirul Anam ini menguraikan
sejarah pertumbuhan dan perkembangan Nahdlatul Ulama, sistem
nilai yang berlaku di lingkungasn Nahdlatul Ulanma dan
pergeseran nilai serta perubahan bentuk dari organisasi
tersebut, dari organisasi sosial keagamaan ke organisasi
politik serta akhirnya kembsli dalam bentuk asal yakni
organisasi sosial keagamaan.z) Sedangkan karya ilmiah 1lain
tentang Nahdlatul Ulama adalah karys Pendeta Einar Sitompul,
M.Th dengan Jjudul "NAHDLATUL ULAMA DAN PANCASILA", karya
inipun semula berasal dari tesis belisu yang diajukan pada
South East Asia Graduate School of Theology  (Sebuah
konsorsium Sekolah Tinggi Theologia Se-Asia Tenggara ).3)
Pada dasarnya tulisan beliau tidak Jjauh berbeda dengan
tulisan Choirul Anam, hanya saja Pendeta Einar Sitompul 1ini
pada bab-bab terakhir mengdupas mengenai penerimaan Nahdlatul
Ulama atsas Pancasila. Tulisan di atas memiliki ruang dan
waktu yang cukup luas yakni mencakup wilayah Indonesis,
sementara waktunya cukup panjang yaitu sejak tahun 1926-

1984.

Padahal pada kurun wéktu 1952-19884 terdapat peristiwa

2) 1pid .,hlm.IX - X.

3) Martahan Einar Sitompul,_NU dan Pancasila, ( Jakar-
ta: Sinar Harapan, 1889 ), hlm.5.
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penting vang terjadi daslam tubuh Nahdlstul Ulama. Sejak
tahun 1952 Nahdlatul Ulams secara resmi menjadi partai poli-
tik yang dikukuhkan melalui muktamarnys ke-18 4) Menurut
Syamsuddin Haris,keputusan untuk menjadi partai politik
sekurang-kurangnysa membawa tiga implikasi. Pertama, orienta-
si Nahdlatul Ulama sebagail suastu Jamizsh semakin kabur.
Kedus, sebagai akibat pertams,Nahdlatul Ulama menjadi
berorientasi politik. Retigsa, sebagai akibsat kedua,Nahdiatul
Ulama relatif lebih membutuhkan “"menejer politik” daripada
para‘kyai vang lebih akrab dengan kitab klasik atau kuning.
Memang pada tiga tshun pertama pendiriannys sebagal partai
politik, Nahdlatul Ulama telsh membuktikan kemampuannya
berpolitik vang ditunjukkan dengan peroiehan suara dalam
Pemilihan Umum ( Pemilu ) 1855. Dalam Pemilihan Umum ini,
Nahdlatul Ulama berhasil menempatkén dirinya dalam urutan
“"tiga besar” ( Partai Wasional Indonesia, Masyumi,
Nahdlatul Ulama }. Bahkan setelah Masyumi dibubarkan oleh
Soekarnoc pada tahun 1860, Nahdlatul Ulama menjadi partai
politik Islam terbesér dan memperoleh suara terbanyak kedua
setelahh Golongan EKarya pada Pemilu 1871. Demikian Jjuga
ketika fusi harus diterima sebagai‘ suatu kenyataan yang
tidak bisa ditolak pada tahun 1873, Nahdlatul Ulama bukan

saja mendominasi Partai Persatuan Pembangunan ( PPP 3,

4) Syvamsuddin Haris,"” NU dan Politik : Perjslanan Men-

cari Identitas"”,dalam Jurnal Politik 7 ( Jakarta : Gramedia
Pustaka Utama, 1990 >,hlm.34.
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melainkan juga mengetusi tigsa dari empat kewenangan yang ada
dalam Dewan Pimpinan Partai ( DPP ) PPP, yaitu Presiden
Partai ( KH Idham Chalid ), Ketua Umum Majelis Pertimbangan
. Pusat ( KH Masykur ), dan Roig “Asmp { ketus umum )
Majelis Syuro dipegang oleh Kyai Bisri Syamsuri.s)

0leh karena kiprahnya dalam bidang politik telsah
berjalan cukup lama terutams sejak tahun 1952, maka kemudian
¥Hahdlatul Ulama lebih terkenal sebagai organisasi politik
bukan sebagal organisasi sosial keagamaan. Kegiatan Nahdla-
tul Ulama dalam bidang politik praktis secaras berlebihan se-
Jak tahun 1852 tersebut, telah menjadikan Nahdlatul Ulama
kurang peka menanggdapi perkembangan jaman, sehingga MNahdla-
tul Ulama tidak lagil berjalan sesusi dengan hakekatnya seba-
gai organisdsi sosial keagamaan. Selama menjadi partai poli-
tik, 1ia 1lebih terpakuvu pada prestise dan prestasi politik
praktis dibanding menanggapi perkembangan sekitarnya secara
keagamaan.

Dengan keputusan kembali ke Lkhittsh 19268, melalui
muktamarnya ke-27 .di Situbondo, Jawa Timur pada‘ tahun
1984 berarti HNahdlatul Ulsma telah bertekad untuk
kembali ke bentuk organisasi asal yaitu organisasi sosial
keagamaan. Nahdlatul Ulamas yang sejak tahun ;952 telah
akrsb dengan kegiatan politik praktis dan menjadikan orga-

nisasi ini menjadi terkenal sebagal organisasi politik

9) 1Ibid.,hlm.30.
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kabupaten ini memiliki banyak pesantren yang oleh banyak
tokoh seperti Choirul Anam, Kacung Marijan, Syafi"i HMa arif
sebagai pendukung organisasi Nahdlatul Ulama. Hemang antara
pesantren dengan Nahdlatul Ulama wmemiliki hubungan yang

sangat erat sebab Nahdlatul Ulama lahir dan dibesarkan oleh

pesantren.

B. Perumusan Masalah

Muhammad Hatta mendefinisikan masalah sebagai beri-
kut : masalah adalah kejadian atau keadaan yang menimbulkan
pertanyaan dalam hati kita tentang suatu keduduksan, tetapi
kita tidak puas hanysa melihat saja melainkan kita ingin
mengetahui lebih dalam.5> Sedangkan Winarno Surachmad menge-
mukakan masalah sebagai suatu kesulitan yang menggerakkan
manusia untuk mengatasinya. Masalsh harus dirasakan sebagai
rintangan yang harus dihadapi.7)

Dengan demikian rumusan masalah adalah merumuskan
gejals atau kejadian vang menimbulkan pertanyaan dan menarik

perhatian kits untuk memecahkannys atau mencari Jawabnya.

8)Muhammad Hatta,Pengantar Re Jalan Ilmu
Pendgetashusn,; Jakarta :PT Pembangunan, 1858 ¢,hlm.10.
7> Winarno Surachmad,Dasar dan Tehnik Resesrch : Sustu

Pengantar Metodologi Ilmiah, ( Bandung: Tarsito,
1970 ),hlm.33.
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Berdasarkan pengertian ini, maks rumusan masalah dari skrip-
51 ini adslah
1. Bagsaimana perkembangan kegiastan da’'wah Nahdlatul
Ulma cabang Purworejo pada periode 1852-1984 ?
2. Bagaimana perkembangan kegiatan pendidikan
Mahdlatul Ulama casbang Purworejo pada periode
1852-1884 ?
3. Bagsimans perkémbangan kegistan sosial Nahdlatul

Ulama cabang Purworejo pada periode 1852-1984 ?

C. Bendelasan Istilak.

Studi diskripsi yang dimaksud di sini adalah usaha
mendiskripsi atau menggambarkan perkembangan kegiatan
Nahdlatul Ulama kabupaten Purworejo padas periode 1852-1884.
Dalam penelitian ini tidak digunakan hipotesa vyang ketat
melainkan hanya mendiskripsi informasi yang ada sesuail
dengan variabel vyang diteliti. Dengan kata lain studi
diskripsi di sini hahya memaparkan peristiwa-peristiwa vyang
terjadi dengan menggunakan sumber informasi vyang dapat
ditemukan.

Nahdlatul Ulama ( NU ) 1lahir sebagai orzanisasi
keagamaan, dengan maksud untuk menegakkan kehidupan beragama
vang berlandaskan pada Ahlussunnab Wal Jamaah vang diartikan

sebagai "pengikut tradisi Nabi Muhammad dan iima ( kese
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pakatan ) ulama".s) Dengan menyatakan diri sebagail pengemban
tradisi, Nahdlatul Ulams membela kehidupan keagamaan yang
telah dihayati oleh umat Islam di Indonesia, vyaitu Islam
vang telah menyerap berbagai tradisi keagamaan vyang telah
ada sebelumnya.

Menganutnya pada paham Ahlussunnsah ¥l Jamsah memberi-
kan pengertian bahwa organisasi ini berbeda dengan golongan

"modernis Islam” yang kendati mengklaim sebagai “pengikut

tradisi nabi”, tetapi menolak ijma ulama sebagai sumber
ajaran. Paham Ahlussunnah ¥Wsl Jamszh yang dikembangkan

Nahdlatul Ulama berpangkal pada tiga pandangan, yaitu:
mengikuti Al Ashari dan Al Maturidi dalam bertauhid, menga-
nut salah satu dari empat mazhab ( Hanafi,Haliki,Syafii,dan
Hambali ) , dalam ber=fiah ( hukum Islam ) _dan mengikuti
faham Al Junaidi, Al Baghdadi, serta Al Gha=zali dalam tasa-
waf.9? Dalam ber-fiah Nahdlalatul Ulama cenderung lebih
berfihak pada mazhab Syafii yang dikenal mempunyai sifat
fleksibel,terbuka dan adaptatif, sehingga ada yang menye-
but sebagsai "imam kéum moderat”. Penerimaan dan kecende-
rungan pada mazhab Syafii ini menuntut Hahdlatul Ulama untuk
menerima kehadiraﬁ tradisi lokal yang telah hidup dalam ma-

syarakat Indoneasia, sepanjang hal itu berguna bagi pening-

8> Abdurrahman Wahid,"NU dan Islam Dewasa ini", dalam
Prisma 4 April 1880.

8) Faroug Abu Zaid,Hukum Islam Antarz Tradisionalis
dan Modernis,{( Jakarta : P3H,1988 ),hlm.28.
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katan penghayatan beragamsa.
Nahdlatul Ulama dalam melsksanakan kegiatannya dileng-

kapi dengan perangkat organisasi, diantaranya Lembaga Otono-

mi. Lembagas Otonomi adalah peranghkat organisasi yang ber-
fungsi sebagai pelaksans harian kebijaksanaan Organisasi
Nahdlatul Ulama, khususnya yang berkaitan dengan suatu bi-
dang-tertentu. Adapun bidang_yang dimaksud disini adalah bi-
dang da’'wah, bidang pendidikan, bidang sosial dan bidang
10)

ekonomi Sesuail dengan kepengurusannys dalam bidang

bidang teréebut maka kemudian muncul nama Lembaga Da’wah,
Lembaga Pendidikan, Lembaga Sosial dan Lembaga Ekonomi.
Lembaga yang disebut pertama dan kedua telsh muncul jauh
. sebelum tahun 1952, sedang duza yang disebut kemudian baru
muncul namanya setelah Nahdlatul Ulama berkhittah pada
tahun 1884. Akan tetapi walaupun pada periode 1852-1884
nama Lembaga Sosial ( Mabarrot ) belum ada namun Kkegiatan
sosisal sudah &ada sejak dahulu. Hal 1ini terungkap pada
Anggaran Dasar pertamanya yang 1isinya bahwa Nahlatul Ulama

akan mengembangkan masalah vang berhubungan dengan bidang

sogsial .11)

10) Laporan pertanggungjawaban Pengurus HNahdlatul Ulama
Cabang Purworejo masa khidmad 1889-1993, tanggal 5- 6 Pebruari
1894, tanpa halaman.

11 Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama tahun 1928 vang
mendapat pengesahan dari Pemerintah Belanda pada tanggal 6
Pebruari 1936, yang selenghkaprniya dapat dilihat dalam buku
Choirul Anam,gop.cit.,pads III.
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Lembaga Da wah sebenarnya merupakan kelanjutan . dari
keinginan Wahdlatul Ulama untuk meningkatkan pemahaman umat
manusia terhadsp djaran Islam dalam semua segi kehidupan.
Seperti diketahui bahwa salah satu motivasi keagsmaan dari
lahirnya HNahdlatul Ulama adalah reaksi terhadap kedatangan
Belanda yang dianggap sebagai penyebar agama Kristen dan
juga sebagai reaksi terhadap munculnya golongan modernis
Muhammadiyal, oleh karenanys dikelask kemudian hari Nahdlatul
Ulama tetap menempatkan kegiatan da 'wah sebagai suatu
kegiatan yang utama.lz)

Lembaga pendidikan Nahdlatul Ulama disebut pula Lem-
baga Ma'arif vang pembentukannya diputuskan pada munas
Nahdlatul Ulama ke-13 di HMenes Banten pada tanggal 11-186
Juni 1938..Lembaga Ma 'arif ini didirikan sekaligus dipimpin
oleh KH.A. Wahid Hasyim putra pendiri organisasi ini yakni
KH.MohammFd Hasyim Asy ari. KH.A.Wahid Hasyim adalah seorang
vang ¢gigih dalam memperjusngkan Lembaga Wa arif ini.Ssalah
satu wujud dari kegigihan belisu asdalah berhasil dimasukkan-
nya kurikulum campuran yaskni agams dan pendidikan umum.13)
Dalam Islam pendidikan memang mendapat tempat dan nilai yang

tinggi, sebab belajar dianggap sebagai ibadah kepada Allah.

Adanysa konsep ini menimbulkan tiga akibat penting, yaitu
125 Linhat tajuk rencana Maislsh Islamish BU yang ber-
judul, "Berita Nahdlatoel Qelama”, pada edisi

Nomor:17.8.13 .J Awwal 1358 / 1 Juli 1939.

13) Choirul Anam,op.cit.,hlm.59.
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;satu, waktu yang dipergunakan untuk mendapatkan pengetahuan
tidak dianggap hilang; dus, tidak ada sesuatu yang diharap-
kan ( seperti ijasah ) sebagai hasil belajar, kecuali seba-
gai ibadah kepada Allah; tiga, muncul dari keluarga tradisi
untuk memberikan pendikan kepadsa anak—anaknya.14)

Oleh karena seperti dikemukakan diatas bahwa Lembaga
Sosial baru terbentuk pada tahun 1984, mnaka penulis
menggunakan istilah aktivitas ekonomi dan aktivitas sosial
untuk menyebut kedua lembaga tersebut. Aktivitas sosial
ditujukan untuk mewujudkan keadilan sosial yang merata, demi
kesejahtéraan umat atas dasar perikemanusiaan dan akhlakkul
Kﬁximahls) Semua masyarakat sebenarnya mau mengejar tujuan
vang kurang lebih sama ,yakni kelangsungan hidup, prestise,
rasa enak dan aman. Untuk mencapsi tujuan tersebut, setiap
anggota masyarakat harus berusahsa ménguasai sarana-sarana
vang mempermudah pencapaian tujuan tersebut antara lain
dengan uang, pendidiksan dan pekerjaan. Pada hakekatnya untuk
mencapal tujuan tersebut manusia membutuhkan manusia lain
tetapi sekaligus H;mudian menjadi pesaingnya. Sementarsa
warga Nahdlatul Ulama sebagisn besar yang sebagian berada di

pedesaan adalah manusia yang kurang dapat bersaing dengan

14) Huslih Usa,(ed),"Pendidikan Islam di Indonesia An-
tara Cita dan Fakta Suatu Pengantar”,dalam Pendidikan Islam

di Indonesis Apntars CIlts dsn Fskts, < Yogyakarta PT Tiara
Wacans,1991),hlm.11.

1S)Nawancara dengan bapak Kysi Jumali pada tanggal 31
Maret 1994 di Purworejo.
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wargda masyarakat lain. Akibat yang paling utama adalah
tersingkirnya anggota masyarakat warga Nahdlatul Ulama
ketika berusahs meraih tujuan. Dalam kaitannya dengan ini
organisasi Nahdlatul Ulama berkewajiban untuk mengangksat
warganya dari keadsan yang selslu demikian dengan melalui
kegiatan-kegiatan sosialnysa.

Didasarkan pads studi pustaks dan latar belakang di
atas mengdenail perkembangan organisasi WNahdlatul Ulasma vyang
menjadi partai politik pada tahun 1952 dan kemudian berfusi
dalam PPP padas tahun 1973 sertas bertekad kembali menjadi
organisasi keagamaan pada pada tshun 1984, maksa penulis
menggunakan tahun - tahun tersebut sebagai pembatasan waktu-
nya. Sementara bidang - bidang seperti tersebut di atas yang
telah ditetapkan oleh organisasi ini sejak awal berdirinysa
menjadi pokok pembicaraan pada skripsi ini. Sehingga tema
lengkap dari skripsi ini adalah ~ Studi Diskriptif Sosial
Keagamaan MNahdlatul Ulama Cabang Purworejo periode 1952-

1884, serta dibuat perbandingan perkembangan antara tahun

1852-1873 dengan tahun 1973-1984."

D. Tujuan Pepnelitian

Tujuan umum penelitian adalah mendiskripsi dan menda-
nalisis aktivitas Lembaga Otonomi Nahdlatul Ulama Cabang

Purworejo antara tahun 1952-1973 dan tshun 1973-1984. Se-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

13
dangkan tujuan khusus daspat dirumuskan sebagai berikut:

1. Mendiskripsi perkembangan bidang da wah,
pendidikan, sosial Nahdlatul Ulams Cabang
Purworejo kurun waktu 1952-1873.

2. Mendiskripsi perkembangan bidang da “wah,
rendidikan, sosial Nahdlatul Ulams Cabang
Purworejo pada kurun waktu 1973—1984.

3. MHembandingkan perkembangan bidang da ‘wah,
pendidikan, sosial Nahdlatul Ulama Cabang

Purworejo antara tahun 1852-1973 dan tahun

1873-1884.

E.Manfaat Pemelitian

Temuan penelitian ini bermanfaat bagi penulis, orga-
nisasi Mahdlatul Ulama khususnya Cabang Purworejo, Universi-
tas Sanata Dharma dan masyarakat umum. Bagi penulis,
disamping untuk menambah khasanah pengetahusan, hasil peneli-
tian ini Jjuga diperguanakan untuk mengakhiri studi di Uni-
versitas Sanata Dharma. Sedangkan bagil organisasi Nahdlatul
Ulama Cabang Purworejo, hasil penelitian ini bisa diperguna-
kan uﬁtuk mengoreksi kekurangannya pada periocde yang lalu,
sehingga tidak mengulanginya pada masa yang akan datang ser-
ta mempergunakan kembali segals sesusatu yang telah dianggap
baik. Sementara bagi Universitas Sanats Dharma, hasil pene-

litian ini dapat dipergunsakan untuk menambah jumlah peneli-
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tian sebagai manivestasi dari Tri Darma Perguruan Tinggi.
Masyarakat umum bisa mempergunskan penelitian ini untuk

menilain perkembangan Nahdlatul Ulama khususnya Cabang Pur-

worejo.

F.Metodologi Penelitian

Ilmuwan menggunakan metodologi atau cara i1lmiahk untuk
mendapatkan pengetahuan ilmish. OLeh karena skripsi ini
merupakan suatu penelitian ilmiah,maka sudah seharusnya’
mempergunakasn suatu metodologi atau cara ilmiah seperti yang
dipergunakan para ilmuan tersebut diatas. ﬁi bawah ini
adalah metodologi penelitian yang akan digunakan penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini.
1. Jenis Penelitian

Winarno Surachmad membagi jenis penelitian menjadi
3,yaitu: 1. Penelitian eksploratif yaitu penelitian penja-
Jagan ; 2. Penelitian Eksplanatif yaitu penelitian untuk
penjelasan ; 3. Penélitian diskriptif yaitu penelitian untuk
memperocleh gambaran mengenai populasi.ls)

Menurut pembagian tersebut; penelitian ini ad=alah
penelitian diskriptif vaitu penelitian yang bertujuan
mempercleh gambaran secara tepat tentang sifat, keadsasan,

gejala dalam kelompok tertentu. Penelitian diskriptif ini

18) Winarno Surschmad,op.cit.,.hlm.34.
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tidak mempergunskan pengujian hipotesa yang ketat, karena

hipotesa tersebut memang tidak mungkin bisa diuji.17).

2. Metode Penelitian

Pada Jjenis penelitian di atas, diungkaspkan bahwa
penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif survey,
maka metode yang dipergunakan adalah metode survey. Pada
unumnysa penelitian menggunakan metode survey dimaksudkan
untuk mengetdhui apa yang terjadi tanpa ingin mengetahui
mengapa hal itu terjadi. Demikian pula penelitian mengenail
rerkembangan HNahdlatul Ulama Cabang Purworejo pada tahun
1952-1984, penulis hanya ingin mengetahui apa yang terjadi
pada periode tersebut tanpa ingZin mengetahui mengapa hal itu
terjadi. Beberapa langkah yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut
a. Melakukan wawancars dan studi dokumen vang bissa

ditemukan.
b. Melakukan studi kepustakaan untuk melengkapi wawancara
dan studi dokumen.

¢. Analism data dan penulisan laporan.

3. Tehnik Pengumpulan Data.

17) Ibid.,hlm.35.
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Berdasarkan data dan jenis informasi yang diperlukan,
penelitian ini mengumpulkan data melalui:
a. Wawancara
Periulis mempergunskan wawancara sebagai teknik pengum-
pulan dats yang utama, sebab dokumen maupun arsip yang ada
dilembsga Nahdlatul Ulama Cabang Purworejo sangat terbatas.
Adspun penyebabnya adalah karena pada période 1952-1984 or-
ganisasi tersebut belum tertata rapi walsupun telah memiliki
gedung sekretariat yang cukup megah. Pada dasarnya mereks
lebih mengutamakan berkarya daripada mengurusil administrasi.
Keadaan serupa sebenarnya bukan hanya dialami Nshdlatul Uls
mas Cabsasng Purworejo saja, melainkan hampir di semua orga-
nisasi semacam ini. Slamet Efendy Yusuf, ketus GP Ansor pu-
sat JugZa mengalami keasdaan yang sama ketika hendak menulis
tentang WNahdlatul Ulama secara lengkap, dan terulang 1lagi
ketika seorang mashasiswa mendatanginys dengan maksud hendsk
menulis skripsi. Mahasiswa tersebut mendatangil Slamet
Efendi Yusuf hendak meminta bantuannya untuk dapat mempero-
leh dokumen atau aréip tentang GP Ansor. Namun beliau tidak
dapat memberikannya karena dokumen atau arsip tersebut me-
mang tidak ada. Sebagai alternatif pemecahannya beliau me-
nunjuk beberapa tokoh yang bisa memberikan keterangan

secara lisan ( wawancara ) tentang perkembangan GP Ansor.ls)

18) s1amet Efendy Yusuf," Jejak ",dalam NU 1984-1989
{ Elipipng Berita dam Tulisan ),( Jakarta: Lajnah Ta"lif
Nasyr ( LTN ) bekerja sama dengan Lajnah Kajian dan Pengem-
bangan Sumber Days Manusia ( Lakpesdam },1883 },hlm.1865.
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Kenyataan yang demikian menuntut penqlis untuk mencari
tokoh vyang bisa dijadikan sebagai nara sumbe:. Namun dari
studi pendahuluan yang telah penulis lakukan ditemukan per-
sepsi sementara bahwa tokoh-tokoh yang bisa dijadikan seba-
gai nara sumber hanya sedikit. Adapun penyebabnya adalsah
karena sebagian dari mereka sudah wafat dan yang masih hidup
kesehatannya tidak memungkinkan untuk diajak wawancara. Oleh
karena itu selain beberapa tokoh yang masih bisa ditemui
penulis juga mempergunakan tokoch tokoh yang masih tergabung
dalam organisasi seperti ; Ketua Tanfidiyah Nahdlatul Ulama
Cabang Purworejo periode 1994-1999, ketua Lembaga Otononi

pada periode yvang sama dan ketua Lembaga Otonomi pada

periode 1989-1899.

b. Studi Dokumen

Oleh karena dokumen vyang tertulis sifatnya sangsat
terbatas, maka studi ini dipergunakan untuk melengkapi
keterangan yang telah diberikan oleh nara sumber.

c. Studi Kepustakaén
Data vyang telah diperoleh dari wawancara dan studi
dokumen selanjutnya dilengkapi dengan data yang ada diper-
pustakaan. RKepustakaan ini ditekankan pada penggunaan buku-
buku,majalah,surat kabar dan karys lain yang dapat dipeer-

tanggungjawabkan dan dapat dipergunakan untuk mendukung sua-

tu hasil penelitian.
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4 . Tehnik Analisa Datsa.

Penelitian yang dipakai aadalah penelitian kwalitatif,
sehingga analisa.data yang dipakai adalah diskriptif anali-
tis. Diskriptif analitis ini diéakai untuk mengolah data
vang dikumpulkan . Untuk menganalisa data dipergunakan
kritik sumber dan interpretasi data. Hasil yang diperoleh
dari analisa data adalah fakta-fakta vang kemudian
dikembanzkan satu dengan yang lain sehingga menjadi suatu

perangkat yang menggambarkan suatu hasil penelitian.

5.S5istematika Penulisan

Pada bab I, penulis menguraikan mengenai alasan pene-
litian ini dilakukan ,metodologi, tujuan, landasan teori,
manfaat penelitian serta metodologiyvang digunakan. Bab II
menguraikan disklripsi singhkat mengenai wilayah kabupaten
Purworejo dengdan tujuan agsr pembaca memiliki gambaran
tentang kabupsaten Purworejo sehingga ketika membaca bab
selanjutnya akan menjadi lebih jelas. Dalam bab III membicsa-
rakan aktivitas da’ﬁah,pendidikan dan sosial yang dilakukan’
ocleh Nashdlatul Ulama kabupaten Purworejo padé periode 1952-
1984 dan dalam bab ini dibuat pula perbandingan perkembangan
aktivitas da 'wah,pendidikan dan sosisl psda tahun 1852-1972
dan tahun 1973-1984.Kemudian pada bab IV adalah penutup yang
memberikan sedikit kesimpulan tentang hasil penelitian.

Adapun maksud dibusatnya perbandingan perkembangan

dalam bidang-bidang tersebut adalah untuk lebih memudsahkan
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bagi pembaca dalam melihat perkembangan yang dialami oleh
lembaga-lembags tersebut. Apabila tidak dibuat perbandingan
perkembangan tentunya pembaca harus menganalisis sendiri
mengenai perkembangan vyang terjadi dalam bidang da wah,
pendidikan, sosial . Dengan dibuatnysa perbandingan
perkembangan ini pembaca skan lebih mudah memahami

perkembangan yang terjadi dalam bidang tersebut di atas.
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BAB II

DISKRIPSI SINRGKAT WILAYAH KABUPATERPURWOREJO

ALetsk Geodrafi dan Keadaan Alam

Kabupaten Purworejo merupsakan wilayah propinsi Jawa
Tengah di bagian selsatan.Berdiri S Agustus 1850 dengan dasar
hmkum UU WNo.13 / 1850. Wilayah kabupsten Purworejo ini
berbatasan dengan kabupaten Megelang di sebelah timur laut,
kabupaten Kebumen di sebelah barst, ksbupaten Wonosobo di
sebelah utara, Daerah Istimews Yogyakarts ( kabupaten EKulon
Progo ) di bagian Timur dan Lautan Indonesia di bagian
selatan. Kabupsaten Purworejo terdiri dari 16 kecamatan yaitu
kecamatan Gebang, kecamstan Losno, kecamstan Bener, kecsma-
tan Kaligesing, kecamatan Purworejo, kecamatan Bagelen,
kecamatan Ngombol, kecamatarn '~ Purwodadi, kecamatan
Banyurip, kecamatan Bsayan, kecamatan kutoarjo, kecamatan
Butuh, kecamatan Pituruh, kecamatan Kemiri, kecamatan Grabag
dan kecamatan Brunoi Luas wilayah secara keseluruhan adalsah
1.034,80 km persegi ( 3,02 % luas propinsi ). Secara 1lebih
terperinci mengenai luas wilayah dari 16 kecamatan tersebut
adalahh sebagai beriknt dalam kilo meter persegi: kecamafan
Bagelen 63,76 , kecamatan Banyuurip 44,52 , kecamatan Bayan
43,07, kecamatan Bener 93,88 , kecamatan Butuh 43,80

>

kecamatan Bruno 98,03 , kecamatan Gebang 71,77 , kecamatan

Grabag 64,65 , kecamatan Kaligesing 83,66 , kecamatan Kemiri

90,27 , kecamatan Kutoarjo 39,73 , kecamatan Loano 535,354 ,
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kecamatan Nzombol 55,27 , kecamatan Pituruh 71,47 s
kecamatan Purwodadi 53,36 , kecamatan Purworejo 52,72.

¥Wilayah kabupaten Purworejoc vyang terdiri dari 186
kecamatan tersebut dilihat dari keadaan tanahnya dapat
digolongkan menjadi 3 yaitu tanah pegunungan, pategalan,dan
persawahan. Kecamatan &ang memiliki daerah pegunungan antars
lain Gebang, Bener, Loano, Kaligesing, Pituruh, Kemiri dan
Bruno. BSedangkan kecamatan yang wilayahnya sebagian besar
pategalan adalah Purworejo, Bayan, Kutoasrjo dan Banyurip.
Sementara kecamatan yang sebagian besar wilayahnya berupa
persawahan adalah Bagelen, Ngombol, Purwodadi, Grabsg dan
Butuh.

Oleh karena wilayah yang dimiliki berbeda-beda maka
mata pencaharian masyarakat dipedesaan tersebutpun berbeda-
beda pula dalan arti masih bidang pertanian. Masyarakat di
daerah pegunungan lebih cenderung pada tanamsan keras seperti
kelapa, durian, cengkih, kopi atauw yang 1lainnya. Tanaman
jenis ini terutama dapat ditemui di kecamatan Kaligesing,
kecamatan Gebang giaupun kecamatan Bruno. Dilihat dari
keunggulan tanaman pada beberapsas kecamatan di daerah ini
rupanya kecamatan Kaligesing lebih memiliki keunggulan
dengan duriannya. Memang durian Kaligesing kemudian menjadi
salah satu ciri khas kabupaten Purworejo. Sementara daerah
vang memiliki wilayah persawahan lebih cenderung mengolah
sawahnya dengan tanaman padi atau palawija. Daerah vang

berada diantara persawahan dan pegunungan tersebut, vyang
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kemudian penulis beri nama daerah pategalan Juga mengdembang-
kan wilayahnya dengan tsnaman palawija.

Berbicara mengenai tanah di kabupaten Purworejo seba-
gian besar dapat dikatakan masih relatif subur, terbukti
dengan hasil tanamannya yang cukup melimpah. Dari hasil bumi
ini masyarakat kemudian bisa hidup yang cukup makmur dalam
arti untuk‘tingkat pedessaan. Dikatakan pada tingksat pedesasan

karena sebzgian besar wilayah kabupaten Purworejo sadalah

pedesaan.

B.Penduduk

Berdasarkan sensus penduduk 1880 dketshui bahwa jumlah
penduduk kabupaten Purworejo berjumlsh 710.073 Jjiwa derngan
komposisi, Pria ; 347.639 jiwa dan wanita ; 362.434 Jjiwa.
Adapun perincian dalam tiap kecamatan adlah sebagai berikut
; kecamatan Bagelen 35.541 , kecamatan Banyuurip 36.644 ,
kecamatan Bayan 45.640 , kecamatan Bener 47.872 , kecamatan
Butuh 43.082 , kecamatan Bruno 36.444 , lkecamatan Gebang
37.881 , kecamatan Grabag 46.818 , kecamatan kaligesing
37.228 , kecamatan Kemiri 50.308 , kecamastan Rutoarjoc 61.578
, kecamatan Loanc 33.838 , kecamatanrn Ngombol 55,27

kecamatan Pituruh 48.733 , kecamatan Purwodadi 37.803 ,

kecamatan Purworejo 33.459.
Penduduk wilayah kabupaten Purworejo 80% berada di
pedesasn dan hidup sebagai petani. Oleh karena 1itu dengan

keadaan alam seperti yvang dikemuksaskan di atas sangat memban-
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tu penduduk untuk mencari nafkah. Dari pengamatan penulis,
dapat dikatakan bahga tidak semus penduduk kabupaten Pur-
worejo kemudian berdiam diri di daerah ini. Sebagian besar
dari usia produktif ini ikut terlibat dalam arus urbanisasi
ke kots kota besar seperti Jakarta, Bandung, Surabaya maupun
Tangerang.

Oleh karena itu pada hari-hari biasa keadaan masyara-
kat kabupaten Purworejo tidak seramai pada saat menjelang
Hari Raya Idul Fitri. Sebagién besar dari mereks yang meran-
tau pada hari raya ini pulang ke kampung halamannya dengan
memnbawa hasil vang cukup banysk. Dalam kesdaan vang demikian
kota Purworéjo menjadi sangat ramai, apalagi untuk daersah-
daerah wisata vang ada di kabupsaten Purworejo ini.Daersh
wisata yané dimaksud adalah Curug HMuncar ( kecamatan
Bruno ), Goa Riskendo ( kecamatan Kaligesing ), Pantail
Congot ( kecamatan Purwodadi dan Pantai Ketawang ( kecamatan
Grabag }. Pada saat saat Hari Raya Idul Fitri atau sesudah-
nya , masyarakat seperti sudah mentradisi untuk pergi ke
tempat wisata seperti tersebut di atas. Disamping untuk
menikmati keindahan alam pergi ke tempat tersebut Juga
dimaksudkan untuk menikmati hiburan yang disajikan di daerah
itu.

Bagi anggota masyaraksat yang tidak ikut Dberurbanisasi
ke kota-kota besar tersebut, mereka tetap bekerja sebagamana
layaknya kaum petani. Selain bertani mereka juga memelihars

ternak seperti sapi, kerbau, kambing, ayam, itik dan 1lain
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sebagainya. Ternak yang mereka pelihara rata-rasta sntara 1-2
untuk jenis sapi dan kerbau, 5-8 untuk jenis kambing dan 10-
20 untuk jenis ayam dan itik. Memang pada saat penelitian
ini dilskukan sudah ada diantara mereks yang memeliharsa
ternak seperti tersebut di atas dan mereka bisa dikatakan
sebagail peternak. Mereks yang demikian ini jumlahnya belum
banyak, bahkan dalam 1 desa belum ada sama sekali. Satu hal
vang perlu dikatakan dalam masalah peternakan ini sadalsah
mengenal kambing etawa di kecamatan Kaligesing yang mendapat
banyak perhatian dari berbagsi pihak seperti para pejabat
tinggi ataupun dari negara lain. Jenis kambing ini memang

besar dan tinggi, sehinggda menghasilkan daging atupun susu

vang banyak.

C.Bendidikan

Pendidikan yang diperoleh masyarakat kabupaten Pur-
worejo sebenarnya sudah cukup tinggi terlihat dari banyaknysa
pegawal maupun lembaga pendidikan yang ada di kabupaten ini.
Sarana pendidikan  yang diberikan pemerintah sudah cukup
banyak sehingga cukup memenuhi syarat apabila kota ini
disebut kota pendidikan. Julukan ini memang mungkin dianggap
tidak tepat tetapi apabila dilihat dari jumlah sekolah baik
SD, SLTP maupun SLTA-nya kiranys bisa memenuhi syarat untuk
disebut sebagail kota pendidikan dalam arti yang sempit.

Berkaitan dengan masalah pendidikan ini, kabupaten

. Purworejo telah memiliki 2 bush Perguruan Tinggi yang Jjugsa
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telah menghasilkan baﬁyak intelekts%ﬁééﬁé% ehtual muda. Dua
perguruan Tinggi yang dimaksud adalszh IKIP Muhammadiyah dan
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Nahdlatul Ulama ( STITNU ).
Pada Pefguruan Tinggi ini dapat di jumpai‘ mahasiswa yang
bukan sajs berasal dari kabupaten Purworejo tetapi juga dari
daerah lain seperti Xebumen, Wonosobo, Cilacap ataupun
Banjarnedara.

Sementara pendidikan di lingkungan HNahdlatul Ulama
untuk tingkat SD - SLTA sampai saat penelitian ini
dilaksanakan masih mengalami perkembangan yang agak lambat
walaupun bisa berjaslan tertib. Dari data yang penulis
peroleh dapat di hetahul bahwa jumlah sekolah yang dimiliki
Nahdlatul Ulama kabupataen Purworejo ada 11 sekolah dengan
perincian 4 SMP, 1 MTS, 2Z SMA, 1 SHMEA, 3 MI. Jumlah siswa
secara Keseluruhan 844 dengan perincisn 448 siswa SMP, 32
siswa MTS, 188 siswa SMA, 77 siswa SMEA dan 200 siswa MI.
Sementara Jjumlah guru dan karyswan secarsa keseluruhan
berjumlah 192 orang.

Adanya bebefépa kendala yangZ menghambat lajunysa
perkembangan sekolah di lingkungan NMshdlatul Ulama pada saat
penewlitian 3ini dilaksanakan adalah sebagai berikut: 1).
Rurangnya kesadaran dari sebagian warga akan pentingnya
pendidikan yang berhaluan Ahlussunnah Wal Jamaah (aswaja),
2). Rurangnya tenaga guru umum yang profesional, 3) Minimnya
dana yang ada. Salah satu bentuk dari ikurangnya fasilitas

di lingkungan Lembaga pendidikan Hahdlatul Ulama
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ditunjukkkan dengan gedung vyang belum memadai. Dari 11
sekolah yang ada baru 2z diantaranya yang memiliki gedung,

sementara yang 1lain dalam taraf pembuatan dan penyewaan.

D.Agams

Agama yang dianut oleh sebagian masyarakat kabupaten
Purworejo adalah Agama Islam. Mengenai pemahaman terhadap
agama Islam ini sudah cukup maju dibandingkan pada masa-masa
lalu. Dari 90 ¥ yang beragama Islam sebagian besar dari
mereka adalah warga Nahdlatul Ulama. Sehingga banyak adsat
vang telah ada sejak jaman dahulu masih dikembangkan oleh
masyarakat di kabupaten Purworejo pada masa ini.

Perkenbangan sistem keagamaan di lingkungan Nahdlatul
Ulama pada saat penelitian ini dilaksanakan ditunjukkan
dengan munculnya jumlah ranting di setiap MWCNU ( Hajelis
Wakil Cabang Nahdlatul Ulama ). Perkembangan tersebut bisa

digambarkan sebagai berikut

1.MWCHU Bener berjumlah 25 ranting dari 28 desa yang ada.

&

.MW¥CHNU Loano berjuﬁlah 15 ranting dari 21 desa yang ads.
.MUWCHU Purworejo berjumlah 10 ranting dari 25 desa yang adsa

MWCHY Kaligesing berjumlah 13 ranting dari 25 dess.

(&) B - S V]

.HW¥CHU Rutoarjo berjumlah 9 ranting dari 27 desa yang ada.

.M¥CNU Brunoc berjomlah 17 rantihg dari 18 desa yang ada.

~Nm

.HWCHNU Bagelen berjumlah 10 ranting dari 17 desa yang adsa.

w

.MWCRU Purwodadi berjumlah 7 ranting dari 40 desa yang ada.

S.HMWCNU Gebang berjumlah 23 ranting dari 25 desa yang ads.
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10.MWCNU Butuh berjumlah 13 ranting dari 40 desa yang ads.

11 MWCHNU Pituruh berjumlah 10 ranting dari 47 dessa yang adsa.

12 . MWCNU Grabag berjumlah 3{ ranting dari 31 dessa ysang ads.

13 .HWCHU Hgombol berjumlah @ ranting dari 57 dessa.

14 .MWCHU Kemiri berjumlah @z ranting dari 40 desa yang sada.

15.4MN¥CHU Bayasn berjumlsh ¥ ranting dari 26 desa yang adsa.

16 .MWCNU Banyuurip berjumlah 27 ranting dari 27 desa yang ada
Banyaknya ranting vang berdiri di tiap desa

menunjukkan betspsa besar kesadaran masyarakat dalam

berorganisasi sewkaligus menunjukkan besarnya terhadsap

pemshaman beragdamsa.
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BAB IIT
KEGIATAN SOSIAL KEAGAMAAN NU KABUPATEN PURWOREJO
A.Xegiatan Bidang Da’wah

1.Pengertian Da'wab dan Kepastian Hukum

Secara garis besar, da’'wah Islam ada 2 pola penger-
tian vang hidup dalam masyarakat yakni, pertama, da“wah
diberi pengertian sebagai tabligh/ penyiaran/ penerangan
agama, kedua, da’'wah diberi pengertian sebagai semua usaha

untuk mereslisir ajaran Islam dalam semua segi kehidupan

manusia.lg) Pendertian da’wah pertama sebenarnya sangat

sempit untuk menyebut sebagai kegiatan da’wah, sebab penger-
tian tersebut memberikan kriteria da’'wah hanya sebsagail
seorang da’i yang aktif berceramah dan berkhotbah lewat
mimbar-mimbar. Sedangkan mereka yang aktif merealisir ajaran
Islam lewat berbagail kegiatan, namun tidak melakukan khotbah
atau ceramah tidak dapat dimasukkan dalam kategori da’wah
ini. Sementara pquertian da'wah vyvang kedua memberikan
pengertian bahwa da'wah tidask identik dengan tabligh, me-
lainkan meliputi semua usaha untuk mewujudkan ajaran
Islam dalam semua segi kehidupan. Terlepas dari pengertian
pertama dan kedua, kriteria awal dari kegiatan disebut

da'wah, Jjika kegiatan tersebut merupakan kegiatan orang

195 Amrullah Achmsad,”"Da’wah Islam dan Perubahan
Sosial ; Suatu kerangka Pendekatan dan Permasalahan”,dalam-
Da'wah Islam dan perubshan Sosial,(Yogyakarta Prims
Duta, 1983 ),hlm.S.
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beriman dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua
segi kehidupan sosioc-kultural. Sedangkan tabligh memiliki
pengertian sebagai sistem usahs menyiarkan dan menyampaikan
ajaran Islam agar “"dipeluk” individu dan masyarskat - yang
dilakukan oleh individu staupun kolektif, baik dilskukan
secara lisan maupun lewat tulisan.zo) Dengan demikian bisa
ditarik kesimpulan bahwa tabligzh merupakan bsgian dari

sistem da wah Islam.

Kegiatan da’'wah didasarkan pada firman Allah dalam
surat An Nahl ayat 125 yang artinysas ;
Berda‘wahlah ( ajsklah )} kepada jalan Tuhanmu dengan
hikmah kebijaksanaan dan pengajaran yang baik, ssfta
bertukarpikiranlah dengsn mereka sebaik baiknys. )

Dan sabda MNabi Muhammad saw yang dalam bahasa Indonesia

berbunyi ;

“Bertabliglah ( sampaisaglah Y dari padaku walaupun
hanya satu ayat saja.

Dengan turunnya ayat Al Qur ' an dan Hadist Nabi terse-
but,menjadikan da'wah sebagai suastu kewajiban bagi semusa
umat Islam. Berkaitan dengan kewajiban da'wah bagi setiap
muslim, TK Ismail ﬁ;ndasarkan pada tata bahasa bahwa kata
da“'wah maupun tabligh diucapkan dengan lafal amar (fi’'il

amr ) yang berarti suruhan atau perintah. Sedangkan setiap

perintah &atau suruhan adalah wajib atau fardlu, sehingda

20. Ibid.hlm.7.

21) 7aenuddin dan Fachruddin, Tafsir Al Qur’an,(
Jakarta : Widjajas, 1858 ), hlm.196.

22)Psmrullah Achmad,op.cit, hlm.8.
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da'wah atau tabligh bersifat wajib atau fardlu dan seku-
rang-kurangnya sunnat.za)

Selain dasar hukum atzu kepastian hukum menurut Al Qur-
‘an dan Al Hadist, dalam negarapun da’wah memiliki kepas-
tian hukum. Secara resmi kepastisn hukum 1itu tertusng dalam
SK menteri Agama RI no.44 dan Intsruksi Menteri Agama RI
no.9 tshun 1878 , yvang isinys adzlsh untuk melaksanakan da’-
wah tidak perlu mendapst ijin dari pemerintah terlebih dahu-

lu melzinkan langsung dapat melaksanzkanys.

2.Aktivitas Lembaga Da’wal Nahdlatul Ulams Cabang Purworeio
Lahun 1952-1973 dan talun 1973-1984

Lembaga Da"wah Nahdlatul Ulams dalam kurun waktu 1852-
1984 yang menunjukkan kurun waktu vang cukup pgnjang tentu
banyak mengalami perubahan baik yang bersifat kenaikan mau-
pun penurunan. Pembicaraan mengenal Lembaga da’wah ini ti-
dak mungkin melepaskan diri dari pembicaraan mengenai kompo-
nen—- komponen da'wéﬁ vang meliputi pelsku da’'wah, sasaran
da 'wsh, media da’wah, metode da’'wah, lokasi da’'wah dan
materi da'wah. Di bawah ini akan dijelaskan mengenai perkem-—
bangan aktivitas Lembaga Da wah pada tahun 1952-1973 dan

tahun 1973-1984 dengan komponen-komponennysa.

23) TK Ismail Yacub,"” Dz 'wah Islam dan Kepastian Hu-
kum"”, dalam Amrullah Achmad ( ed Y,op.cit, hlm.103.
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a. Pelaku Da wah

Pelaku da’'wah adalsh orang yang sering melakukan
da‘wah atau lebih dikenal dengan sebutan da’i. Dalam pelsak-
sanaan da'wah, da’i memegang peranan yang sangat penting,
bahkan sering disebut sebagai agent of change.?%) Sesuai
dengén namanya,Lembaga Da’wah sudah barang tentu dalam
lembaga ini banyak terkumpul banyak da’i yang siap melakukan
aktivitasnya. Namun demikian, untuk menjadi da’i seseorang
harus memenuhi persyaratan, antara lain
a. Seorang da’i harus berilmu, harus cinta ilmu dan berusaha

mengamalkannya. Secrang da’i harus mengerti apa
vang dikatakan, seksalipun tidak harus mengatakan apa
saja Yyang 1ia mengerti. Ia harus mengetahui kapan dan
dimana ia harus bicars, sebagaimana ia harus mengetsahui

tentang spa, kapan dan dimana harus tidak berbicars.

b. Seorang da’i harus mempunyai keyakinan yang kuat bahwa
Islam vang dipeluknys adalah agama yang benar. Dalam ka-
tannya dengan it; iman seorang muslim diibaratkan "peli-
ta” yang harus tetap menyala dan harus menerangi kanan
kirinya. Kurangnya keyakinan bahwa agama Islam yang di-
peluknys benar, akan berakibat orang itu malu untuk

berbust sesuatu yang sesual dengsn agamanya.

24)1pid. ,hlm.104.
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¢. Tingkah laku seorang da’i harus merupsakan contoh dan te-
ladan vyang baik bagi orang lain. Serirngkali perbuatan
vang baik itu 1lebih ampuh pengaruhnya bagi orang

lain daripada kata-kata yang baik.29)

Disamping faktor-faktor tersebut di atas, untuk menja-
di seorang da’i masih dituntut persyaratan lain yang dite-
tspkan oleh Lembaga Da’'wah Nahdlatul Ulama Cabang Purworejo.
Adapun persyaratan tersebut adalah tergabungnya orang terse-
but- dalam Lembaga Da 'wah Mahdlatul Ulama Cabang
Purworejo.zs} Para da’i di Ksbupaten Purworejo ini lshir
dari 3 proses yakni :27)

a. Da’1 yang lahir dari pondok pesantren.

b. Da"i yang lahir karena tuntutan sejarah.

¢. Da’i yang lahir secsra otodidak.

Perkembangan da’i pada periode 1952-1873,menurut bapsak
Muhtarom,BA sangat baik. Hal ini ditandai dengan banyaknya
da’1 yang ada. Di séﬁping itu sebagian besar para da’i pads

periode ini adalah para kyai ysng memiliki langgsr dan

25) A Mukti Ali,Faktor-faktor Pepnjiaran
Islam,(Jogiakarta: Jajasan ¥ida, 1871 ),hlm.11-12.

28) Wawancara dengan Bapak Muhtarom,BA, seorang
da’1 =ekaligns tokoh Nahdlatnl Ulsme Cubang Purworejo  pada

periade 1967- sekarang.Wawancara tersebut dilakukan padsa
tanggal 25 Maret 1994 di Purworejo.

27 Ibid.
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mengajar ngaji. Dengan demikian perkembangan da’wah sudah
barang tentu lebih lancar karena mempunyal basis. Kkelompok
pengajian. Beberapa da’i yang tergabung dalam periode ini
adalah ; KH.Muh Baji, KH.Jamil, KH.Asnawi Umar, KH.Dahlan,
KH.Miftah Moehtar, KH.Rawawi Siddiq, KH.Iskak Mansyur,
KH.Askuri, EKH.Cholil Sunhaji, Kyai.Mahfud Achmad, KH.Habib
Hasan Al Ba'bud, KH.Asnawi Dahlan,dan KH.Chalwani Mawawi.
Disamping itu juga ada beberapa orang mubalighod ( mubaligh
wanita ) vang tergabung dalam Lembaga Da’wah pada periode
ini. Mubalighod vyang dimaksud antars lain ; Nyai Dawiysah
Ridwan,Ibu Siti Asiyah Jamil,Nyai Syarifah Syekhah dan Nysai
Sholekhah Saefuddin Zuhri.

Sedangkan para da’i padas periode 1873-1884 sebagisan
besar dari-mereka bukanlah para kyail yang memiliki langgar
serta mengajar ngaji. Beberapa diantara mereks bahkan tidak
mau disebut dirinya sebagai kyail namun mereka ikut tergabung
dalam Lembaga Da’'wah Nahdlatul Ulama Cabang . .Purworejo dan
menjadi seorang da:i dengan caranya tersendiri.Adspun pars
da’i yang bisa dimasukkan pada periode ini antara 1lsain
;Judi,BA, Drs.Moeh.Sceripto, HMuhtarom,BA, KH.Cholil Sidiq,
RKH.Abdullah, Kyai Hamid Anwar, Rundari,BA,dan KH.Chairil Ad-
han. Sementars mubalighod yang masih bisa dimasukkan dalam
periode ini adalah ibu Siti Asiyah Jamil.

Selain menjadi da’i di kasbupaten Purworejoc bebersapa
orang da’i yang di sebut di atas cukup terkenal di tingkat

regional bahkan ada yang terkenal sampai tingkat nasional.
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Beberapa da’i vyang terkenal di tingkat regiaonal adalah
KH.Asnawi Cholil, KH.Habib Hasan Al Ba 'bud serta Kyal Asnawi
Dahlan untuk periode 1952-19873 dan Kyai Hamid Anwar
,KH.Cholil Sidiq untuk periode 1873-1884.Sedangkan da’i yang
terkenal sampai tingkat nasional adalsah KH.Chalwani

Nawawi.za)

b. Szsaran Da’wah

Sasaran da’wah adalah orang atau masyarakat yang
dituju oleh suatu kegiatan da'wah. Sementars orang atau
masyarakat yang ditujn memiliki bermacam-macam karakteristik
, sehingga para da’i harus pandai-pandai menyesuaikan diri.
Berkaitan dengan hal ini maka seorang da’i tidak Dboleh
mencampuradukkan =antaras materi da’wah untuk anak-anak,
remaja, atau orang dewasa. Pendek kata secrang da’i harus
memperhatikan keadaan sasaran da wah.

Sasaran da'wﬁh vang utama bagil para da’i baik pada
awal periode ini sampai menjelang meletusnya Gerakan 30
September Partai Komunis Indonesia ( PRI )

a. Masyarakat warga Nahdlstul Ulama di Purworejo.

b. Masyarskat Islam pada umumnys

Sasaran da’wah yang agak memiliki kekhususan terjadi
sekitar tahun 18865, yang mana Lembaga Da'wah Nahdlatul Ulama

Cabang Purworejo lebih memfokuskan pembinaannya pads nasya

28) Wawancara dengan Bapak Muhtarom, BA pada tanggal
25 Maret 1984 di Purworejo.
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rakat Nahdlatul Utama yang telah dewasa. Hal ini didasarkan
pada alasan bahwa warga Nahdlatul Ulama yang usianya menje-
lang atau sudah dewasa merupakan sasaran penyebaran ide-ide
PRI, sehingga warga yang kadar keimanannya masih dalam ting-
kat rendah apalagi masih awam sekali maka dengan mudah
terseret dalam bujuk rayu PKI tersebut. Dijelaskan oleh Bsa-
pak RKyai Jumali bahwa sebagian besar wilayah kabupaten Pur-
worejo adalah “daerah merah” atau daserah PKI dengan markas
besarnya di Gedung Veteran ( sekarang di Jalan Veteran ).
Menurut tokoh Wahdlatul Ulama ini, menjelang meletusnya G 30
S/ PRI, semangat ibadah umat Islam menurun sekali bahkan ada
beberapa diantara mereka yang merasa malu mengaku beragama
Islam.29)

Dalam - kezdasn semacam ini Lembaga Da’wah Nahdlatul
Ulama Cabang Purworejo berusahas mengembalikan keimanan war-
ganya dengan memfokuskan pembinasnnya pada warga yang menje-
lang dan sudah dewasa. Adapun bentuk pembinaan dalam rangka
meningkatkan =aqidah adsalah melaluil cara ; a. Hengadakan
pengajian di berbagéi tempat, b. Memberikan penyuluhan ten-
tang Pancasila, c¢. Hengadakan Mujahadah ( penggemlengan )

kepada para pemuda, d. Memberikan pensnaman loyalitas kepads

28) Wawancars dengan bapak Kyai Jumali pada tangzal
31 Maret 1994 di Purworejo.
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negara dan pemerintah vyang sah.so)

Sasaran da’'wah ini ternyata lebih dirasa bersat
dibandingkan ketika sasaran da’'wah dalam keadaan tanpa
gejolak. Tantangsn yang berat muncul dari dus belah pihak
baik pihak warga Nahdla£u1 Ulama vyang telah teracuni ide
PRI sendiri maupun dsri pihak PRI. Akan tetapi berkat usahs
vang keras dan ridlo dari Allah akhirnya mereka berhasil
mengentaskan para wargas vyang telah tergelincir dalam
kegiatan PKI.

Setelah PKI berhasil dihancurkan dan keadaan masyara-
kat tenang kembali, makas sasaran da wahpun diarahkan padas
orang atau masyarakat seperti kedaan sebelum PRI  bergejolak
dan menyebarkan ide-idenya. Pada periode 1973-1984 sasaran
da "'wah tidak mengalami hasmbatan dan tantangan yang cukuﬁ
berat seperti pada pericde sebelumnya . O0Oleh karena parsa
da’i ini adalah orang orang yang sudah cukup berpengalaman
maka mereka dengan sendirinys telah mampu menyesuaikan diri
ketika menghadapi sasaran da’wah. Disampiné itu karensa
kesibukan para da’'i yang hkemudian lebih memberatkan diri
berkecimpung dalam bidang politik maka pads periode 1873-

1984 sasaran da’wah seperti sebelum tahun 18965.

30) Wawancara dengan Bapak Kyai Jumali mantan Sekreta-
ris Lembagas Ma 'arif Jawa Tengsh dan Ketua Lembags Ma'arif
Cabang Purworejo periode 1957-1867. Wawancara tersebut di-
lakukan pada tanggal 31 Maret 1994 di Purworejo.
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¢. Media Da’wah

Medias da’'wah adalah sarana yang secara langsung Aigu—
nakan oleh para da’i dalam berda ' wah. Media da'wah ini digu-
nakan untuk lebih membantu pelaksansan da’wah dan sekaligus
sebagal alat penghubung antara dus belah pihak yakni antara
da’1i dan penerima da " wah.

Selama periode 1952-1973,Lembaga Da wah Nahdlatul Ul=a-
ma Cabang Purworejo menggunakan media da’'wah berupa ;

a. Sekolsh, madrasah dan pondok pesantren.
b. Memanfastkan hari-hari besar Islam seperti Maulu-
dan, Rajaban, Syswalan, dan lain-lain.

Sedangkan pada periode 1873-1884, Lembaga Da’wah
Nahdlatul Ulama cabang Purworejo menambah media lagi selain
media yané telah digunaksan pada periode sebeiumnya. Adapun
media yang dimaksud adalah didirikannya LESBUMI ( Lembags
Seniman Budayawan I=slam .) vang dipimpin oleh Bapak
Muhtarom,BA dan Bapsk Dimyati Arifin. Dalam LESBUMI ini di-
munculkan banyak pentas seni seperti drama Islam dan Markha-
banan. Media ini sangat menarik minat masyarakat sehingga
ketika masysarakat asyik menikmati hiburan tersebut, diselip-

kan juga pesan-pesan da ' wah.

d.Metode Da "wah

Hetode da'wah dilihat dari sifstnys biss dibagi menja-

di 2 yaitu metode lisan dan metode non lisan. Metode 1lisan
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meliputi ceramah-ceramah dimimbar seperti dalam pengsjian
miggusn, pengajian akbar dan ceramah dimasjid-masjid sewaktu
Shalat Jum’at atau Shalat Jamssh lainnya. Metode jenis 1ini
banyak seksli digunakan oleh para da’i baik di kota maupun
di desa, sebab tidak membutuhkan dana yang besar. Hetode non
lisan berupa pemberisn bantuan yang meliputi bantuan pen-
didikan, bantuan ketrampilan dan latihan, bantuan mempercleh
pekerjaan dan Jenis bantuan lain yang biss menarik perhsa-
tian.

Ace Partadiredjs memberikan satu alternatif penting
vang menurut belisu sangat efektif sebagail salah satu me-
tode da'wah yaitu melalui bantuan 6 kebutuhan pokok. Enam
kebutuhan pokok yang dimaksud adalsh mskanan. pakaian, peru-
mahan,pendidikan, kesehatan dan pekerjaan.31)

Para da’i yang tergdsabung dalam Lembags Da’wah Nahdla-
tul Ulama Cabang Purworejo pada periocde 1852-1873 sebagian
besar menggunakan melode lisan yakni ceramah. Para da’i yang
menggunakan metode ini antara lain ;EKH.Muh Naji, EKH.Jamil,
RKH.Asnawi Umar, KH.D;hlan, KH. Maftuh Mochtar, KH.Nawawi Si-
dig, KH.Iskak Mansyur,KH.Askuri,KH.Cholil Sunhaji dan
KH.Chalwani Hawawi. MHetode ceramah yang dimaksud disini

adalah para da’i memberikan ceramah pada massa yang Jjumlah-

nya cukup banysak.

31)Ace Partadiredja,” Da’wah Islam melalui Enam Kebu-
tuhan Pokok",dalam Amrullah Achmad,(ed), Da’wah Islam dan
Bervbashan Sosial, ( Yogyakarta : Prima Duta, 1983 ), hlm.
120. _



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

38

Disamping metode ceramah di stas para da’i yang terga-
bung dalam Lembaga Da'wah Nahdlatul Ulama Cabang Purworejo

pada periode 1852-1973,juga menggunakan metode lain

vakni:

1). Hetode perorangan

Dalam penerapan metode ini jumlah massa yangd dihadapi
hanya sedikit bahkan bisa berupa perseorangan. Hetode pero-
rangan ini dilakukan melalui ; Majelis Ta'lim dan pengajian

di pondok pesantren.

2). Hetode Adaptasi bndaya yang berdasarkan Aswaia

Adapﬁn vang dimaksud metode adaptasi budaysa yang ber-
dasarkan Ahlussunnsh Wal Jsmassh sdalah mempergunaksnnya bu-
daya—budaya. sebelum Islam yang cocok dengan agama Islam.
Dengan menerapkan metode ini menjadikan sifat da’wah para
da”"1 dari 1lingkungan Nahdlatul UYlama menjadi bersifat
persuasif (menarik ),inofastif, dan toleransi. Hal ini men-
jadikan da 'wah yang tidak menimbulkan gejolak dalam masyara-
kat.
3). Hetode Door to door

Metode ini dilakukan secars perseorangan lewat perda-

gangan yamg dilakukan oleh Kyai Mahfud Achmad.

Metode ceramah yang sebagian besar dilakukan oleh para
da’"i peropiode 18352-1973 rupanya jugas masih merupakan metode

vang digemari oleh parsa da’i periode 1973-1984. Para da’i
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vang mempergunakan metode ceramsh ini antara lain ; Judi,BA,
Drs.Moeh.Soeripto, Muhtarom,BA, KH.Cholil Sidiq, KH.Abdul-
lah, Kyai Hamid Anwar, Kundari,BA, dan Chairil Adhan. Hemang
selain mempergunakan metode ceramah para da’i pada periode
ini Jjuga menerapkan metode lain seperti metode perorangan
dan metode adaptasi budaya yang berdasarkan Ahlussunpnash ¥sl
Jamash.Namun metode door to door seperti yang dilakukan oleh
Kygi Mahfud Achmad tidak asda lagi vang memperguna—

kannya.sz)

- e.Lokasi Da “wah

Lokasi da'wah adalah tempat tinggal dari sasaran
da"wah atau tempat tinggal orang yang menjadi tujuan dé’wah.
Lokasi da wah biasanya dibagi menjadi 2 yakni desa dan kota.
Lokasi desa dan lokgsi kota banyak memiliki perbedaan antara
lain bila ditinjau dari pandangan hidup, pekerjaan, keadasan
lingkungan, .dan pendidikan warganya. Adanya perbedaan ini
menuntut para da’i untuk menyesuaikan tentang isi, cara, dsan
analogi dalam berda wah.

Da"wah vyang dilakukan di daerah perkotaan memerlukan
kemampuan 1intelektual yang tinggi, sebab pada umumnysa pen-
didikan masyarkat kota lebih tinggil dibandingkan masyarakat
desa. Kemampuan intelektual bagi para da’i ini bisa dipero-

leh dari pendidikan formal seperti IAIN ataupun perguruan

32) Wawancara dengan Bapak HMuhtarom BA pada tanggal 25
Maret 1984 di Purworejo.
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tinggi lainnya. Disamping itu juga bisa diperoleh dengan
pengalaman lama yang dimilikinya. Materi da’wahpun memerlu-
kan penyesuaian dengan keadaan masyarakat kota. Tidak
mengherankan apabila para da’i yang sering berda 'wah di dess
akan mengalami kegagalan ketika berda’wah di desa apabils
tidak mau menyesusikan diri.

Sementara da’'wah di pedesaan juga memerlukan kemampuan
da i untuk menyesuaikan diri dengsan lingkungan, tradisi yang
hidup di desa. Kemazmpuan intelektusal yang tinggi tidak ter-
lalu dituntut bagi da"i di pedesaan. Walaupun demikian, kes-
daan seperti ini juga sulit dilakukan oléh para da’i yang
terbiasa berda’wah di kota, sebab penyesuaian diri juga mem-
butuhkan waktu yang tidak sedikit.

Pembagian lokasi da'wah bagl para da’i sebenarnya
sangat perlu untuk mengantisipasi keadaan seperti tersebut
di atas. Namun karena situssi dan kondisi waktu 1itu, msaks
Lembaga Da'wah WU Cabang Purworejo belum melaksanakan pemba-
gian lokasi da’wah baik pada periocde 1952-1973 maupun peri-
ode 19873-1884. Dalam"kaitannya dengan pembagian lokasi da’ -
wah, Lembagsa Da "wah Nahdlatul Ulama Cabang Purworejo mem-
berikan kebebassn kepada para da’i untuk berda’wah di mana
saja dan kapan saja. Hal ini di dasarkan pada pertimbangan
bahwa para da’i1 telah mampu mengukur kemampuannya sendiri,
sehingds apabila mereka mampu berda wah di desa maks ia akan
berda‘wah di sana dan demikian juzZs sebaliknya.

Sementara yang penting untuk dikemukakan di sini ads-
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lah mengenai pengklasifikasian atau komposisi warga Nahdla-
tul Ylama di tingkat kecamatan. Dslam hal ini Lembaga Da 'wah

Nahdlatul Ulama Cabang Purworejo membaginya menjadi tiga ke-

lompok yaknil besar, sedang dan kecil. Adapun kecamatan yang
tergolong memilikl warga Nahdlatul Ulama besar adalah Keca-
N matan Bruno, Kecamatan Kemiri, Kecamatan Pituruh, Kecamatan
Gebang, Kecamatan Loano dan Kecamatan Bener. Sedangkan yang
masuk kategori warga Hahdlatul Ulamanys sedang adalah Keca-

matan Butuh, Kecamatan Purworejo, kecamatan Banyurip, Keca-

matan Bayan, Kecamatan RKutoarjo dan Kecamatan Grabag ; se-
mentara vang masuk kelompok kecil adalah Kecamatan

i Kaligesing, RKecamatan Ngombol, EXecamatan Purwodadi, dan
.Kecamatan Bagelen.

Pengklasifikazsian ini khususnya berlaku untuk periocde
1852~-1873 dan awal periode 1873-18984. Pengklasifikasian ini
sangat penting artinya bagi para da’i sebab bisa digunakan
% sebagail dasar untuk menentukan materi, metode dan media da’ -
% wahnya. Secara berangsur-angsur pengklasifikasian ini menja-
E di hilang ketika para da“i telah menyentﬁh semua wWilayah
kabupaten Purworejo, dan pada tahun 80-an semua kecamatan
masuk kategori besar.

’ Apabila dibuat perbandingan antara lokasi desa dan
lokasi kota maka hasil vang dicapai oleh para da”i sebagian
besar berhasil di desa. Salah satu bukti yang kongkrit ada-
lah berhasil diangkatnya beberspa kecamatan dari klasifikasi

sedang dan kecil menjadi klasifikasi besar. Sedangkan dike
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tahul bahwa sebagian besar kecamatan di kabupaten Purworejo

adalah berups pedesaan.33)

f. Materi Da’ wal
Da’wah Islam bersumberkan pada Al @Qur an dan Al Hadist
ditambah dengan formulasi dari pemshaman terhadap
Islam ( ijtihad ).34) Menurut Amrullah Achmad, Al Qur 'an dan
Al Hadist berfungsi sebagai pemberi petunjuk, pandangan
hidup, penilaian keadaan (kritik sejarah ), paradigma dalam
melihat masalah-masalah hidup (individu maupun sosial },
konsepsi dasar tentang berbsgai segi kehidupan, segi kebe-
naran ilmn pengetahuan dan jslannys sejarah manusia.35)
Pendembangan materl da’wah ditentukan oleh kemampuan
para da i dalam mengolah i=si Al Qur  an dan' Al Hadist. Apabi-
la da’i tersebut mampn mengolahnya dendan baik maka tujuan
da"wah akan lebih mudah biss dicspai sebab materi vang disam-
paikan menjadi lebih menarik. Masyarakat sebagai lingkungzan

ataupun sebagal sasaran da wah senantiasa mengalami peru-

33)Hawancara dengan Bapsak Muhtarom,BA pada tangzgal 25
Maret 1994 di Purworejo.

34) Ijtihad berasal dari bahasa Arab "ijtihada" vang
berarti bersungguh-sungguh,berusaha keras. Sedangkan menurut
Istilah agama berarti mengerahkan kemampuan daya pikir untuk
mengambil keputusan, kesimpulan atau menetapkan hukum dengan
mengamnbil ketentuan dari Al Qur an dan Al Hadist. Untuk
lebih Jjelasnya lihat tulisan Amrullsh Achmad dalam bukunya
da’'wah Islsm dan Perubshsn Sosisl hlm.288.

39) Amrullah Achmad,op.cit.,hlm.7.
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bahan pada tatsnan masyarakat bara yang 1lebih ideal.38)
Dernigan demikian aktualisasi da’'wah berupa penataan masyara-
kat yang terus menerus di tengah perubahan sosial, sehingga
tidak ada satu sudnt kehidupanpun yang terlepas dari perha-

tian dan penggarapannya. Da’'wah Islam senantiasa harus

bergumul dengan keadaan baru yang pemunculannya kadangka-
la sulit diperhitungksan sebelumnya dan sangat mengharap-
kan penyelesszian para da"i. Keadaan yang demikian

menuntut da’i untuk mampu mengolah materi da’wah agar tidak
usang dan ketinggalan jamsan.

Upaya vyang dilakukan oleh oleh para da’i yang terga-
bung dalam Lembaga Da;wah Nahdlatnl Ulama deml penyesuaisan
materil da’'wah pada 2 periode tersebut dilakukan dengan cars
belajar sendiri dari keadaan yang ada dalam masyarakat. Hal
semacam ini ditempuh mengingat para da’i yang tergabung da-
lam Lembaga Da’'wah ini sebagisn besar terdiri dari para mu-
baligh vyang sudah kenyang pengslaman. Tanpa pembinasn yang
rutinpun mereks akan mampu menyesuaikan materi da'wah dengan
keadaan masyarakat. Pembinasn yang ntama dilakukan apabils
para da’li diharapkan untuk menyampaikan materi tertentu
seperti pesanan pemcrintah tentang KB atasupun ketika para
da’1i harus mengadakan pewmbinsan mental kegid wasmynrakat se-

waktu PKT hergejolak.

38) Ipid,him.s.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

45

Meterl da'wah secara umum berkisar pada

a. Usaha penenaman ketauhidan ( keimsnan ) pada masyarakat.

b. Penyempurnaan agidah yang sudah berkembang pada warga.

¢. Penanaman hukum-hukum figih yang bersifat ritual seperti
, syarat rukunnya Shalat, =zakat, puasa daﬁ haji.

d. Perigembangan bidang musmslsh ( pergasulan ).

3.Perbandingan Perkewbangapn Aktivitas Lembads Da’wah Nahdla-
tul Ulams cabang Purworeijo Pada Periode 1952-1973 dan Peri-
ode 1973-1984

Untuk menganalisa atau mentelsah perkembangan aktivi-
tas Lembaga Da’wah Nahdlatul Ulama Cabang Purworejo pada
periode 1852-1973 dan periode 1973-1984, penulis memperguna-
kan dua dus cara vakni; pertama,pendapat langsung dari nara
sumber; kedus,pengkajian hasil'wawancafa vang terhimpun'dalam
komponen-komponen da’wah.

Bapak Muhtarom,BA nara sumber utama dalam bidang da’-
wah memberikan penilaian tentang perkembangan Lembaga Da’wah
dalam 2 période tefsebut di atas. Beliau wmenyatakan bsahwa
periocde 1952-1973 sktivitas Lembaga Da " wah Nahdlatul Ulama
Cabang Purworejo ternyata lebih berkembang dibanding

periode 1973—1984. Alasan yang dikemukakan oleh beliaun

mengenai keadaan ini adalsh 37

Pada periode 1852-1973 sktivitas Lembaga Da 'wah Hshdla
tul ulamas cabang Purworejo tidak menemuil kendala yang

37)Hawancara dengan bapak Muhtarom BA pada tanggal 25
Maret 18894 di Purworejo.
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bersifat menghambat, sedangkan pada periode 1873-1884
kegiatan Lembaga Da ' wah Nahdlatul Ulama ini merasa di
hambat oleh beberapa pihak. Disamping itu para da’i
lebih banyak vang kemudian terjun ke bidang
politik.
Hal yvang senada jugs diungkapkan oleh Bapak Kyai Jumali dan
belisu menambahkan bahwa sejak tshun 18973 banyak terjadi ke-
takutan di kalangan da’i untuk bergerak menyampaikan da wah
nya.ss)
Hasil kajiasn penulis lewaf komponen-komponen da wah

adalah sebagai berikut

1.Pelaku da wah

Jumlah da’i pada pericde 1852-1873 ternyata 1lebih
banyak dibandingkan periode 1973-1984. Disamping itu para
da’il pada periocde 1852-1973 sebsgian besar terdiri dari para
kyai yang memiliki langdar dan mengajar ngaji sehingga mere-
ka telah memiliki basis tersendiri. Sedangkan para da’i pads
pericde 1973-1984 selain jumlahnya lebih sedikit mereka bu-
kan berasal dari lingkungan kyai yang memiliki langgar dan
mengajar ngaji, sebagian besar dari mereka berasal dari ka-

langan intelektual sehingga basis seperti kyai tidak pernah

mereka miliki.

2. Sasaran da’ 'wah

Secara umum sasaran da'wah pada 2 pericde ini tidak

jauh berbeda, namun mengingat pada periocde 1852-1873 terjadi

38)Nawancara'dengan Bapak RKysai Jumzali pada tanggal 17
April 1994 di Purworejo. , '
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peristiwa meletusnya Gerakan 30 September ( PKI ), vyang
.membawa banyak perubshan maka sasaran da’'wah menjadi berbeds
dengan tshun sebelumnya dan periode sesudahnya. Sasaran da’-
wah padsa periode 1952-1973 dirasa lebih berat, namun Karena
usaha yang keras dari para da’i, sasaran yang 1lebih berat
ini bisa diatasi. Adanya peristiws yang membuat sasaran da’ -
wah menjadi lebih berat pada periode 1952-1973, namun bisa
di atasi dengan baik menunjukkan kegiatan da'wah pada peri-

ode ini lebih berhasil dari pada periocde sesudahnya.

3. Hedia da wah

Dalam hal mediaza da'wash,secara sepintas periode 1952~
1973 lebih sedikit dibandingkan dengan pericde 1973-1984.
Apabila dalam periocde 1952-1973 Lembaga Da’'wahk Nahdlatul
Ulama Cabang Purworejo hanys memiliki media sekolah,madra-
sah,pesantren dan memanfaatkan hari-hari besar Islam ,maks
pada periode 1873-1884 telah ditambah LESBUHI. Namun demiki-
an pada periode 1973—1984 Jumlah madrasah dan sekolah milik
Lembaga Ma arif mendai sangat berkurang bila dibandingkan
dengan periode sebelumnya. Oleh karensnya walaupun telah
bertambah dengan LESBUMI, jumlah media da’wah pada peri-
ode 1852-1873 tidak bisa dikatakan lebih sedikit dibanding

periode sesudahnysa.
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4 Hetode Da’'wah

Penggunaan metode da’'wah pada periocde 1852-1873 rupa-
nya lebih banyak dibandingkan dengan periode sesudahnya. Da-
lam pericde 1952-1973 Lembaga Da 'wah Nahdlatul Ulama Cabang
Purworejo menerapkan 3 metode da’wah yakni metode ceramah,
metode adaptasi budaya dan metoade door to door, sedangkan
periode 1973-1884 metode door to door sudah tidak ada yang
menerapkan. Rurangnya metode yang diterapkan berarti pula

kurangnysa vareasi dalam berda 'wah yang menyebabkan kejemuan

bagi penerima ds wah.

5.Lokasi da’'wah

Mengenai lokasi da’'wah, dalam dua periocde tersebut
tidak mengalami perubahan yang mendasar, sebab memang Jjang-
kauannys meliputi semua wilayah kabupaten Purworejoc. Sedang-
kan pengklasifikasian yang dibuat oleh Lembaga Da’wah
Nahdlatul Ulama Cabang Purworejo hanya digunakan untuk

mempermudah tentang pemilihan materi da’wah dan frekwensi

pemberian da wah.

B.Hateri da’'wah

O0leh karena sebenarnya materi da; "wah sudah ada keten-
tuan seperti yaﬁg termuat dalam Al Qur “an dan Al Hadist,
maka dalam hal ini tidak dapat diperbandingkan. Sementara
vang membedakan dalam dua periode tersebut adalah mengenai

penekanan pada point-point tertentu dalam materi da wah.
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Sebagai contoh, pada periode 19852-1973 khususnya menjelang
meletusnya Gerakan 30 September / PKI point yang ditekankan
adalah bidang keimanan atau ketauhidan. Sementara pada saat
saat tanpa gejolak, point vang lain menjadi lebih diuvtamakan

dibanding bidang keimanan.

Setelah melakukan pengkajian lewat komponen-kompornen
da“wah, dapat diungkap bahwa sebagian besar komponen da’wah
lebih berkembang pada periode 1852-1973 dibandinmgkan peri-
ode 1873-1884. Mendasarkan pada pendapat dari nara sumber
dan hasil wawancara yvang terungkap kembali lewat pengkajian
sederhana, dapat ditarik kesimpulan kasar bahwa aktivitas
Lembaga Da’'wah Nahdlatul Ulams Cabang Purworejo periode

1852-1973 lébih berkembang dibandingkan periode 1873-1884.
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B.KEGIATAN BIDANG PENDIDIEKAN '

Nahdlatul Ulama sebagsai organisasi Islam Tradisional
tertua di Indonesia senantiasa memperhatikan perkembangan
bidang pendidikan. Hal tersebut didasarkan pada sunnah Ra-
sullulah &ang berbunyi

"Tidak ada pemiszhan antara pemimpin zgama dengan pe-
mimpin negara dan karenas itu dalam mempertinggi kualitas
manusia dan menajadikan pemimpin umat maka persysaratannya
bukan saja ilmu keagamzan (al wnlumuddipnivah } saja, tetapi
juga_ilmu—ggmu lainnya termasuk saint dan teknologi (al umul
kaunivah}).“®/

Atas dasar Hadist tersebut, maka NHahdlztul Ulama tidak
semata mata menggeluti hanya ilmu keagamaan saja, melainkan
meluaskan jangkauvannysa pada pengussasn ilmu lain. Namun da-
lam menjangkau pada pengasaan ilmu lain ( umum } vyang
diterapkan pada lembaga pendidikannyz, Nahdlatul Ulama bukan
saja mendapat kritikan tetapi juga mempercleh tantangan yang
hebat Justru dari kalangan pendidik di lingkungan sendiri.
Keadaan yang demikian dislami oleh EH.A.Wahid Hasyim Kketika
memperkenalkan konsep kurikulum campuran yakni sgamza dan
umum. Memang bisa dimengerti karens pada saat itu, semangat
anti Belanda telah memasuki sendi kehidupan masyarakat
Nahdlatul Ulsma yang mendalam. Oleh karenanys segala sesuatu

vang dilakukan Belanda seperti memberikan mata pelajaran

umum dianggap membsahayakan umat Islam. Akan tetapi berkat

39 Permasalahan dan Jawaban Muktamar ke-28 di Pondok
Pesantren Al Munawir ZKrapyak Yogyakarta,tanggal 25-28
Nopember 1988,( Kudus: Menara Kudus, 1888 },hlm.171.
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kegigihan KH.A.Wshid Hasyim dalasm memberikan pengertian dan
penjelasan kepada para pendidik di lingkungan Nahdiatul Uls
ma, akhirnya konsep kurikulum campuran ini diterims oleh ma-
syarakat Nahdlatul Ulama.40J |

Mochtar Buchori mengelompokkan pendidikan islam di In-

donesia menjadi 4 jenis yakni:

1. Pendidikan Pondok Pesantren.

Pendidikan Jjenis ini merupskan pendidikgn Islam vyang dise-
lenggarakan secara tradisional. Pendidikannya bertolak dari
Al Qur 'an dan Al Hadist serta mersncang segenap pendidikannya

untuk mengajarkan Islam sebagai cara hidup siswa.

2.Pendidikan Madrassah
Merupakan pendidikan Islam yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan model barat,yang mempergunakan metode klasikal

dan berusaha menanamkan Islam sebsgai landasan hidup dalam

diri siswa.

3. Pendidikan Umum yang bernafaskan Islam
Adalah pendidikan Islam yang dilakukan melalui pengembangan
suasana pendidikan yang bernafaskan Islam di lembaga-lembagsa

pendidikan yang menyelenggarakan program pendidikan yang ber-

sifat umum.

40) Choirul Anam,cp.cit.,hlm.1086.
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4. Pelsjarsn Islam vang diselenggarakan di lembaga-lembagsa

pendidikan umum sebagai suatu mata pelajaran.41)

Pendidikan pondok pesantren memiliki kekuatan sebagsai
lembaga pendidikan non formal vang dapat memberikan pelayanan
pendidikan kepada segenap umur dalam masyarakat. Pondok pe-
santren dapat mengembangkan program-progdram pendidikan agama
dari tingkat anak-anak, dewssa maupun orang‘tua dan materi
vang disampaikan menurut kebutuhan masing-masing. Sedangkan
dilihat dari keterbatasannya, pendidikan pondok pesantren
memiliki keterbatassan dimana pendidikan yang diberikan kepada
masyarakat hanya terpusat pada socal-soal keagamaan saja. Se-
mentara kebutuhan masysarakat luas akan kebutuhan pendidikan
meliputi berbagail Jenis bidang seperti kesehatan, pertanian,
teknologi dan lain sebagainya. Satu hal lagi yang menjadi
kelemahan dari pendidikan pondok pesantren adalah tentang
ijasah atau sejenisnya yang tidak mendapat pengakuan dari
pemerintahn yang bersarti penghargsan yangZ diberikan pondok

pesantren tidak dapat dijadikan syarat untuk menjadi pegawsai

negeri apabila menginginkannya.42)

41} Mochtar Buchori,"Pendidikan Islam di Indonesia:
Problema Masa Kini dan Perspektif Massa Depan”, dalam Muntaha

dan Abdul Mun'im Saleh ( penyunting },Islam Indonesia MHena—
tap Mass Depan,( Jakarta: P3M, 1888 ),hlm.184.

427 Muslih Usa, " "Pendidikan Islam di Indonesia Antara
Cita dan Fakta Suatu Pengantar"”,dalam Muslih Usa (ed ),Pen-
didikan Islam Antaras Cits dan Fakta,( Yogyakarta: PT.Tiara
Wacana Yogya, 1991 ),hlm.1.
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Madrasah dan sekolah umum yang bernafaskan Islam meru-
pakan suatu lemabaga pendidikan formal yang berbeda dengan
model pendidikan pesantren. Mengenai umur dan tingkat kemam-
pusn siswa tidak banyak perbedasan artinya umur dan kemampuan
siswa antara vyang satu dengan yang lain dalam satu kelas
raia—rata sama. Kandungan materi yang disampaikan dua lembaga
pendidikan ini memiliki perbedaan, jika madrasah Dinniyah
menetapkan seluruh kandungan materinya agama dan madrasah
lainnya {( Ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah ) menetapkan 70 %
pendidikan umum dan 30 ¥ pendidikan agama, maka pendidikan
umum yang bernafaskan Islam mengikuti kurikulum pemerintah.
Sementara perbedaan yang menyolok diantra keduanya terletsak
pada departemen yang menjadi atasannya. Madrasah baik Dinni-
yah maupun yang lainnysa terletak dibawah naungan Departemen
Agama sedang sekolah umum yang bernafaskan Islam berada di
bawah nsungsn Depsrtemen Pendidikan dan Kebudaysaan.

Mengikuti penggolongan Muchtar Buchori di atas, Lembagsa
Pendidikan milik Lembaga Ma arif hanys mencakup point 2 dan 3
saja. Memang pendidikan pondok pesantren termasuk dalam ke-
lompok pendidikan Islam dan pondok pesantren sendiri banyak
dimiliki oleh kabupaten Purworejo serta dengan sendirinya ma-
suk dalam jajaran pendidikan ysng ikut mengembangkan Aswaiza,
namun lembaga pendidikan pesantren ini berdiri sendiri dan
tidak berada dibawah naungan Lemabsga Ma arif. O0leh karens
fokus pembicarsan dalam penelitian ini adalah pendidikan yang

berada dibawah Lembaga Pendidikan Ma arif maka pendidikan di
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pesantren tidak dibsahas. Di bawah ini askan dijelaskan per-
kembangan aktivitas Lembaga Ma arif di kabupaten Purworejo

ipada periode 1852-1973 dan periode 1873-1884.

worejo Pads Pericde 1952-1973 dan Periade 1973-1984

A.Periode 18952-1873

Berbicara mengenal perkembangan bidang rendidikan
padatahun- 1952, tidak bisa lepas dari peranan MHuktamar
Nahdlatul Ulaﬁa ke-18 di Palembang pada tanggal 28 April - 1
Mei 1852 vyang telah menghasilkan beberapa keputusan vyang
salah satunya berkaitan dengan bidang pendidikan. Xeputusan

vangZ berkaitan dengan bidang pendidikan adalah sebagsi

berikut:

....3).Mendessk kepada pemerintah sgar menggiatkan pen
didikan Pancasils secara teratur dan bersunggZuh-sungguh
khususnya sila Ketuhanan YZ%% Maha Esa yang nampaknya -
kurang mendapat perhatian.

Keputusan tersebut mengisyaratkan sgar pendidikan di
Indonesia secepatnys untuk dikembangkan khususnya yang ber-
kaitan dengan pendidikan keagamaan. Nahdlatul Ulama menyadari

bahwa kegagalan memberikan pendidikan keagamaan di sekolah

43) Choirul Anam,op.cit.,hlm.19.
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umum dan tidak berhasilnya meningkatkan lembaga-lembaga pen-
didikan agamz, skan berakibat perikehidupan dalam masyarakat
akan mengalami kepincangan. Salah satu dari bentuk nyata dari
kesadaran tersebut adalah mempelopori kegiatan pengembangan
pendidikan di lembaga Ma srifnya. Mahdlatul Ulama pusat ke-
mudisn memerintaﬁkan kepada HNahdlatul Ulazmz Wilayah dan Ca-
bang untuk mendembangkan Lembaga Ma arif di daerah masing-
masing.

Rahdlatul Ulama Cabang Purworejo menanggapi anjuran
Mahdlatul Ulama pusat secara positif. Di bawah ini penulis
akan menjelaskan Lembaga Pendidikan yang berada dibawah

naungan Ma arif kabupaten Purworejo pada periocde 1852-1873.

1)Y.Pendidikan Dasar

Lembaga Pendidikan Ma srif kabupaten Purworejo padsa
periode ini memiliki 3 jenis pendidikan dasar yaitu, Madra-
sah Ibtidaiyah, Madrasah Dinniyah dan Madrasah Wajib Belsajar
( MWB ). Ketiga peﬁdidikan dasar tersebut masing-masing
memiliki keunikan tersendiri. Agar dapat memberikan gambarsan

mengenai Lembaga Pendidikan Dassar ini, secara ringkas akan

dijelaskan satu persatua.

ay. Madrasah Ibtidaiyah

HMadrasah Ibtidaiyah wmerupakan pendidiksn dasar yang

lama pendidikannya selama 6 tahun seperti halnya Sekolah Da-



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

56

sar ( 3D ). Pada mulanya madrasah ini muncul atas permintaan
masyarakat yvang didorong oleh kehsusan aksn ilmu pendetahuan
umum vyang dilandasi oleh ilmu keagamaan. Qleh karena muncul
dari keinginan wmasyarakat sendiri mazka dukungan terhadap pen-
didikan Jjenis ini sangast besar. Suatu hal yang membanggakan
berkaitan dengan pendidikan dasar ini adalah mengenai Jum-
lahknya vyang amat banyak, dimans dari semua desa yang ada
di kabupaten Purworejo ( 494 desa )} 75 % diantaranya telah
memiliki Madrasah Ibtidaiyah. Disamping itu semua Madrasah
ini telah memiliki tempst yang tetap ( g2edung dalam pengder-
tian vyang sederhana ). Pendirian tempat atau gedung inipun
dilaksanakan o©leh masyarakat setempat tanpa bantuan dana
dari pihak manapun termasuk dari organisasi Nahdlatul Ulamsa.
Selain mendapat dukungan dari masyarakat setempat, pen-
didikan jenis ini juga mendapat dukungan dari pemerintah khu-
susnya selama melaksanakan Proses Belajar Hengajar ( PBM 5.
Dukungan dari pemerintah ini berupa pemberian bantuan guru
dan bantuan dana. Adanya bantuan dari pemerintah ini menambah
lancarnya PBM sehingga mutu lulusan dari Madrsah ini bisa di-
andalkan. Berbeda dengan Madrsasah Dinniyah yang akan dijelas-
kan selanjutnya, Madrasah Ibtidaiyah ini memiliki siswa sen-
diri artinya bukan siswa pinjaman dari sekolah lain, sehinggs

madrasah ini bisa masuk pagi.44}

44) Wawancara dengan Bapak Kyai Jumali mantan sekreta-
ris Lembaga Ma'arif Jawa Tengah dan mantan ketua Lembags
Ma"arif kabupaten Purworejo periode 1957-1967. Wawancara
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Selepas dari MHadrassah _Ibtidaiyah ini para siswa ke-
mudian melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah ( HT5 ) atau ke
Pendidikan Guru Agzams ( PGA ). Para guru yang mengajar di Ma-
drasah Ibtidaiyah ini ( selain dari pemerintah ) tidak menda-
pat bayaran sedikitpun. Semuanya dilskukan dengan sukarelsa

serta dilandasi oleh semangst beribadah.

by . Hadrasah Dinniyvah

Madrasah Dinniyah ini tidak jsuh berbeda dengan Madra-
sah Ibtidaiyah yskni menetapkan 8 tahun sebagai lama pen-
didikannya dan pengatursn kelasnya pun sama. Perbedaan yang
utama terletak pada kandungan msteri yang disampaikan. Apa-
bila HMadrasah Ibtidaiyah menerapkan 70 % pendidikan umum dan
30% pendidikan agama, maka Madrasah Dinniyah menetapkan se-
mua kandungan materinys pendidikan agama.

Beberapa pihak mengatskan bashwa dilihat dari kandungan
materinya, Madrasah dinniyah ini sebagai kelanjutan dari sis-
tem pendidikan pesantren. QOleh karena itu pendidikan Jjenis
ini memiliki kewajiban dalam memenuhi tugasnya sebagai
penyasmpal dan pewaris sekaligus sebagai pelanjut tradisi
keagamaan dalam masuarakat. Nzhdlatnl Ulama vyang sering
disebut sebagai golongan £radisional sangat tepat apabila
dalam lembagZa pendidikannya berusaha nenjaga kKeseimbangan

antara tradisional yang sudah berkembang dalam masyarakat

...Continued. ..

tersebut dilaksanakan pads panggal 31 Maret 1994 di Purwore-
Jjo.
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dengén perubahan sosial yang diakibatkan oleh pembangunan.

Jumlah Madrasah Dinniyah di kabupaten Purworejo tidak
sebanyak Jumlah Madrasah Ibtidsiyah karena siswanyapun hanya
merupakan siswa pinjaman dari sekolah lain yakni Sekolah Da-
sar. Madrasah ini masuk sore hari selepas para siswanya seko-
lzh di sekolah umum dan memang tidak ubshnys dengan pesantren
vang berfungsi menambsh pengetahunan agama. Oleh karena itu
setelah lulus dari madrasah ini kebanyakan mereka tetap mel-
anjutkan ke sekolah umum ( SHP ) dan bukan mempergunakan ija-
sah dari wmadrasash Dinniyah ini. Menurut mereka pendidikan
umum digunakan untuk mencapai tujuan duniawi dasn pendidikan
agams berguna untuk mencspai tujuan skherati.

Dalam kaitannys dengan dukungan pemerintah, Madrasah
Dinniyah ini tidak mendapat basntuan guru melsinkan hanys men-
dapat bantuan dana saja. Sebagian besar gurunya juga berasal

dari pesantren atzu lulusan PGA.

cY. Madrasash Wajib Belajar ( HWB )

Berbeda dengaﬁ 2 pendidikan dassar sebelumnya, MWB memi-
1iki waktn pendidikan yang lebih lama yakni 7 tahun. Enam ta-
hun pertama komposisi kurikulumnys sama dengan kurikulum Ma-
drasah 1Ibtidaiyah sedang satu tahun berikutnyas para siswa
diberi bekal ketrampilan seperti industri kecil, pertukangan,
perbengkelan sederhans, menjahit dan lain sebagainya. Adapun
tujuan dari pemberian beksl ketrampilan ini adalsh untuk mem-

bekali para siswa setelah lulus dari MWB agar nantinya bisa
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bekerjs dan mencaril nafkah dalam masyarakst tanpa menggan-
tungkan diri lagi kepada orang tua. Pemberian bekal ketram-
pilan ini sangat berguna bagi mereks yang tidak melanjutkan
sehkolah.

Ide dan gagasan untuk mendirikan MWB ini mendapat per-
hatian vyang besar dari pemerintah. Bentuk dari perhatian
tersebut adalah pemberian bantuan guru khusus yang telah
dididik di Pacet Bandung. Dalam kaitannya dengan pendidikan,
faktor guru memegang peransan yang sangat penting sebsgdal mo-
tivator maupun sebagai fasilitator. Selain pemberian bantuan
guru, bantuan danapun mengalir dari pemerintah untuk Jenis
pendidikan ini. Hal ini menunjukkan kepedulian yang besar
terhadap jenis pendidikan model ini karena pendidiksn MWB ini
masih sangat Jarang dilakukan oleh suatn 1embagé pendidikan.

Akan tetapi mengingst besarnya dana yamg diperluksn uan-
tuk mendirikan MWB ini, msaka belum semua kecamatan di kabupa-
ten Purworejo memilikinya. Dari 16 kecamatan yang ada belum
10 kecamstsn yang memiliki MWB ini. Beberapa kecamatan yang
telah memiliki MWB adslah kecamatan RKutoarjo ( Suren ), keca-
matan Purworejo ( Cangkrep ), dan kecamatan Bener ( Ban-
dungan ). Sedikitnya MWB di kabupaten Purworejo dan tingginya
mutu lulusan MWB ini maka seringkali terjadi rebutan antara

sekolah sekolah lanjutan baik madrasah maupun sekolah umum.

2).Pendidikan Tingkat Lanjutan Pertams ( SLTP
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Pendidikan tingkat lanjutsn pertama yang dimiliki Lem-
baga Pendidikan WMz =srif kabupsten Purworejo ada 3 jenis yai-
tu Pendidikan Guru Agams (PGA ), Madrasah Tsanawiyah ( MTS
Y, dan Sekolah Menengah Pertama ( SMP ); Selanjutnya secars

ringkas akan dijelaskan pendidikan jenis ini.

ay.Pendidikan Guru Agams

Pendidikan Guru Agama merupzkan lembaga pendidikan
tingkat pertama milik Lembagas Pendidikan Ma ' arif yang terba-
nyak. Apabila Madrasah Ibtidaiyah berhasil didirikan di ham-
pir semua desa, maka PGA ini berhasil didirikan di semunsa
kecamatan yang adz di kabupaten Purworejo. Lembaga pendidikan
jenis inil sengaja didirikan banyak sebab lulusannya diharap-
kan mampu menjadil mubalizh atau gurn agama yang mau mengajar
di desa-desa. Kader-kader hasil didikan PGA ini nantinya akan
mampn membenahi kesdaan massyarakat yang dirasa  kurang baik
sebab mereka bisa menjadi guru ataw mubaligh vyang menjadi
panutan masyarakat desa. Beberspa desa di kabupaten Purwore-
jo, masyarakatnya terkadang lebih mendengarkan dan mengikuti
saran dan pendapat para hkyal atau mubaligh dibanding perang-
kat desa. |

Disamping itu, pada umumnya masyarakat kabupaten Pur-
worejo memiliki tingkat pengetshuan agama yang masih relatif
rendah. QOleh karena itu diharapkan para siswa PGA selepas
dari PGA ini mau mengajar di desa-desa demi peningkatan pen-

getahuan keagamaan masyarakat. Memang dari sekian banyak 1lu-
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lusan PGA tidak semuanya menjadi guru agama maupun mubaligh,
namun demikian pengetahuan agama yang diperoleh dari PGA bisa
menjadi bekal hidupnys.

Dalam kurikulumnya PGA menetapkan 50 % pengetahuan aga-
ma dan 50 % pengetshuan umum. Pemberian bekal pengetahuan
agama dan pengZetshuan umum ini menjadiksn mereks tidak picik
pengetahuan apabila mengajar nanti. Hal ini akan berakibat
mereka mau menerima pembaharunan di segala bidang sejauh tidak

bertentangan dengan agama Islam.

by .Hadrasalh Tsanawivah

Lembaga pendidikan tingkat pertamza yang berbentuk ma-
drasah ini sistem penjenjangannya tidak berbeda dengan seko-
lah umum yakni 3 tahun. Romposisi kurikulumnya pun masih sama
dengan Madrasah Ibtidaiyah yakni 70 % pendidikan umum dan 30
% pendidikan agama. Persamaan komposisi kurikulum ini sebe-
narnya bukan sesuatu yang aneh sebab pada dasarnya Hadrasah
Ibtidaiyah memang disiapkan untuk masuk dan melanjutkan ke
Madrasah Tsanawiyah.

Adapun Jjumlash madrasah ini cukup banysk,namun apabils
dibandingkan dengan PGA, jumlahnya memang 1lebih sedikit.
Sebagian siswa yang telah lulus dari pendidikan ini kemudian

melanjutkan ke Madrasah yang lebih tinggi yaitu Madrasah Ali-

vah.

¢Y.Sekolah Menerigah Pertama
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Apsbila mengikuti penggolongan Muchtar Buchori di atas,
sekolahini termasuk dalam jenis pendidikén umum yang berna-
faskan Islam. Sekolah Menengah Pertama milik Lembaga Ma arif
kabupaten Purworejo jumlahnya relatif sedikit pada periode
ini. Jenis pendidikan ini tidak akan dijelaskan secara pan-
Jang lebar sebab pada dasarnya pendidikan ini tidak ubahnys

dengan model sekolah Menengah Pertama milik pemerintah.

3).Pendidikan Lanjutan Tinghkat Atas ( SLTA )

Satu-ssatunya Lembaga Pendidikan Ma arif untuk ting-
kat ini adalsh Sekolah Menengah Atas ( SMA ). Lembaga Ma's-
rif memang tidak memiliki lembaga pendidikan lain untuk
tingkat ini dan di kabupaten Purworejopun untuk lembaga
pendidikan tingksat ini belum banyak._Jumlah SHA yang ada
di kabupaten Purworejoc pada pericde tersebut hanya ada 3
buah yaitu SMA Negeri, SHMA Marhaen dan SHMA NU. Oleh kare-
na itu walaupun Lembaga Pendidikan Ma ' arif hanya memiliki 1
buah SMA, lembsgs pendidikan ini bisa dikatakan cukup maju.

Dalam kaitannya dengan lembags pendidikan ini,penulis
tidak akan menguraikan secarsa panjang sebab sepefti SHP dis-

tas, SHA inipun tidsk ubsahnya dengan SHA negeri

lsinnys=.

43 .Pendidikan Tinggi
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Walsupun di tingkst pendidikan menengah atsas, Lembaga
Ma'arif hanys memiliki 1 buah SMA namun lembaga ini patut
berbangga karena telsh memiliki-Lembaga Pendidikan Tinggi.
Lembaga Pendidikan ini wmerupakan vyang tertua untuk ting-
kat vyang sederajad, bahkan sampai penelitian ini dilakukan
kabupaten Purworejo hanya memiliki 2 Pergurusn Tinggi yaitu
IKIP Muhammadiyah dan Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Nahdlatul
Ulama ( STITHU 3.

Wzlaupun perkembangan STITNU ini tidak ferlalu cepat
naman telah berhasil mencetak intelektusl Islam yang berhs-
luan Ahlussupnnah Wal Jamsah. Munculnya STITHRY inl tentu sz2ja
semakin menambah Kkemajuan pendidikan di lingkungan warga
Nahdlatul Ulamaz Kabupaten Purworejo. Mereka telah memiliki
wadah yang cocok dengan haluan agamanya dan tidak sukar lagi

untuk mendidik sanaknys agar berhaluan Aswsiz dengan memasuk-

kan ke STITNU ini.

Perkembangan Lembaga Ma arif untuk periode ini sudah
cukup méju. Mennurut Bapak Kyai Jumali, hal tersebut tidak
lepas dari péran serta para pengdelola Lembaga Ma'arifnya. Se-
mangat yang besarldari para pengelolanya terutama dalam pem-
binaannya menjadikan lembaga Ma ' arif ini dekat dengan masya-
rakat pendudungnya.Para pengelola ini tidak segan-segan untuk
berkeliling mengunjungi madrasah ataupun sekolah untuk Jjarsak

vang cukup Jauh. Terkadang hal itu dilakukan pada malam
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hari.l)

Semangat vang menggebu dari psra pengelola atau pengu-
rus Lembaga Ma ' arif sebenarnya dilsndasi oleh Hadist HNabi

yang berbunyl 2

Uthiubul Ilma Mahdi Ilal lahdi™ ( tuntutlah ilmu
dari ayunan sampai liang lahad ).

Dari Hadist ini memberi isyarat bahwz tidazk ada berakhirnya

uatu usaha untuk memperoleh pengetahuan. Lebih lanjut Bapak
Kyai Jumali mengatakat bahwa tujusn utama dari pendidikan bu-
kan hanys memenuhl otak anak didik dengan segala macam ilmu
pengetahuan tftetapi yang lebih penting adaiah mendidik budi
pekerti dan mengisi jiwa dengan aklak yang baik.47)

Tahap pertama pendidikan bagl anak didik adalah mem-
berikan penanaman imsn vang diharaphkan dapat menjiwal sege-
nap tingkah lakunya. Sesudah diberikan pendidikan keimanan
barulah diberikan pendidikan ketrampilan dan pengetahuan
umum lainnya. Itulah sebabnya Lembaga Penddidikan Ma arif
lebih banyak mendirikan PGA daripada sekolah umum lainnya

seperti SMP dan jugs didirikannya Madrasah Dinniyah vyang

. khusus memberikan pendidikan agsms.

L Wawancara dengan Bapak Kyal Jumali pada tanggdl 31
Maret 19893 di Purworejo.

2 Wawancara dengan bapak Muhtarom BA pada tanggal 25
Haret 1894 di Purworejo.

e Wawancara dengan Bapak Ryal Jumzli pada tanggal 31
Maret 1994 di Purworejo.
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Meskipun dikatakan bahwa perkembangan Lembaga Pendidi-
ksn Mz arif pada periode ini mengalami perkembangan yang cuk-
up pesat, naman sebenarnya tidak terlepas dari hambatan dan
rinmtangan. Adapun rintangan yang dirasakan oleh Lembaga
Ma"arif bisa dibagi menjadi 2 macam yakni ; hambatan intern
dan hambstan ekstern. Hambatan intern adalah hambatan yang
berasal dari dalam artinya berasal dari lingkungsn organisasi
Hahdlatul Ulama sendiri. Sedanghkan hambatan ekstern adalah
hambatan yang berasal dari luar dan hal ini erat kaitannya
denga peristiwa G 30 S/PRI.

Hambatan intern ini berasal dari beberapa wargs engZan
memasukksn anaknya di Madrssah Dinnivah, sebab mereka berang-
gapan bahwa sekolah vang dobel ( di dus tempat ) akan menye-
babkan anak manjadi bodoh. Sebenarnya hzl ini bukan merupakan
suaty masalah apabila hanya dipakai dan dipahami diri sen-
diril, namun beberapa disntaranya berusaha mempengaruhi te-
tangganya untuk ikut tidak memasukkan anéknya di Hadrasah
Dinniyah ini. Sedangkan hambatan ekstern vyang berkaitan
dengan masalah G30 S/PKI dapat diterangkan sebagsi berikut ;

Sampai tahun 1985 situasi politik di Indonesia masih

belum menentu yang kemudian diikuti oleh bidang vyang

vang lain termasuk bidang pendidikan. Keadsan politik
vang kacan dimana saling terjadi perebutan pengaruh da-
lam masyarakat sehingga kemudian mengakibatkan suasana
menjadil tidak tenang. PRI menjadikan guru-guru madrasak
ataupun sekolah umum sebagal sasaran politiknya. Parsa
guru ini diadu dowmba sehingga mereka ini saling bermu-

suhan. RKeadsan yang demikian menjadikan suasana Belajar
mengajar di lingkungan Lembaga Ma arif menjadi tergang-
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gu. 1)

Dalam rangka mengatasi 2 hambatan tersebut di atss Lem-
baga Pendidiksn Ma arif menerspkan beberapa ussha antara
lsin; =2).Memberikan penerangan kepads warga zakan pentingnya
pendidikan kesgamaan dan menyatakan bshwa sekolah rangkap bu-
kannya menjadikan anak bodoh tetapi justru sebaliknya. Tinda-
kan ini dilakukan uvntuk mengatasi hambatan intern vang ditim-
bulkasn dari kalangan sendiri. b). Bersama dengan PNI wmeminta
bantuan dari pamong desa atsu peranghkst desa untuk mengawasi
atsu mencegah tindakan PRI dalam mempengaruhi para guru. Un-
tuk mengatasi hambatan ekstern ini, Lembaga Pendidikan Ma a-
rif tidak dapat bekerja sendiri tanpa bantuzn dan  dukungan
dari pihak 1lain termasuk PNI dan perangkat desa. Seringhka-
1i pula disdakan pertemuan diantars para guru yang berads di
lingkungan Lembaga.Ma’arif demi penyelarasan tindakan dalam
menghadapi PKI.

Punia pendidikan di lingkungan Lembaza Ma arif setelah
G 30 S/PKI meletus berkembang semakin pesat, apalagi setelah
pemerintah Orde Baru lahir dan pemerintzh Orde Lams berakhir.
Memang pemerintah telah menetapkan program pembangunan ekono-
mi sebagal program vang didahulukan, namun dalam segala kema-
juan lshir vang di skibatkan oleh perkembangan ekonomi akan
membawa implikasi yang antara lain terjadinya perubzhan tata

nilai dalam masysrakat. Oleh karena itu sejajar dengan pem-

1)Hawancara dengan Bapask Kyai Jumali pada tsanggsl 31
Maret 1984 di Purworejo.
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bagunan lahiriah yang kokoh perlu sekali adanya pengimbangan
" jiwa vang kokoh pula. Pembangunan jiwa yang kokoh dapat di-
- lakukan dengan memberikan pendidikan baik umum maupun keaga-
mazn. Semangat untuk membangun jiwa yang kokoh dalam 1ling-
kungan Lembaga Ma 'arif sangat besar terbukti dengan kemauan
para guru yang tanpz dibayar man mengajar.

Sampai dengsn swal tahun 70-an perkembangan Lembaga
Pendidikan  Ma’arif wmasih lancar-lancar saja.49) Namun
setelah  bshun 1971 kewdusn yang demikisn menjadi  berubah.
Dalsm Pemilihan Umum ( Pemilu ) 1871 telah mewarenllhaa  satn
keknstan besar vyakni Golongan Rarya ( Golkar ) serta
menempatkan Mahdlatul Ulama sebagsi peraih suara terbanyak
kedua setelsh Golkar ini. Kondisi baru yang tercipta setelah
Pemilu 1971 tersebut ikut merubah suasana pendidikan di
linghkungan Lembaga HMa ' arif. Bisa dimengerti karena Lembzaga
Ma arif adalah suatu lembaga pendidikan yang berada di bawah
nauﬁgan Nahdlatul Ulama vang sekaligus sebagai pesaing
utama partai pemerintash ( Golkar ). Lembaga Ma'arif kemudian
merasakan adanya hambatan-hambatan vang sengaja dimunculkan
oleh pihak tertentu. Disamping itu kemudian muncul ketakutan
diantara para pengurus Lembagas Ma arif akan munculnya
Undang-Undang vang membatasi atau menutup Lembags

Pendidikan vang berada di bawah nzungan sustu Partsi Politik

48) Wawancara dengan Bapak Drs Khanifan, Ketua Lembaga
Ma"arif Cabangz Purworejo periode 1888-1983 dan periocde 1984-

1998. Wawancara tersebut dilaksanakan pada tanggsal 25 Maret
1884.
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tertentu.sg)

Urituk mengantisipasi keadaan yang semscam ini maka Lem-
baga Pendidikan Ma arif kemudian melsksanakan suatu  kebijak-
sanaan dengan menyerahkan kewenangan kepengurusan bidang pen-
didikan kepada Ysyasan Imaméuro. Pada prinsipnya Yayasan
Imampuro adalah sustu yayasan yang tidak ada kaitannya dengan
Lembaga HMa arif, nsmun demi menyelamatkan bidang pendidikan
di lingkungan LembagZa Ma arif, lembaga tersebut diberi wewe-
nang untuk mengurusinya. Mengenai perkembangan pendidikan
setelah berads dibawsh Yayasan Imampuro ini akan di  Jelaskan
pada bagian di bawah ini secara ringkas. Penjelasan vyang
secara ringkas inil hanya dimaksudkan untuk melihat perkem-
bangsn lembsaga pendidikan yang semula berada di bawah naun-
gan Lembaga Ma'arif dan beralih di bawah naungan Yayssan
Imampurc. Oleh karena pada dasarnya Yayasan Imsmpuro berbeds
dengan Lembaga Ma 'arif, sedangkan fokus pembicaraan dalam

penelitian 1ini adalah Lemabaga Ma arif maka pembahasannya

tidak secara panjang lebsr.

b). Pegriode 1973-1984
Dengan sdanya persturan pemerintah mengenai kepartaian
maka sejak tahun 1873 Nahdlatul Ulama telah berfusi dsalam

Partali Persstuan Pembagunan ( PPP ) bersama Permusi, PSII

20) Wawancara dengan Bapak Kyai Jumali pada tanggsl 17
April 1994 di Purworejo.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

68

dan Perti. Lembaga Ma ' arif yang telah melsksanskan niatnya
untuk menyelamatkan lembaga pendidikannya tetap menyerahkan
kekuassan kepasda Yayasan Imampuro walaupun Nahdlatul Ulama
seharang bukan lagi sebagsi partai politik yang berdiri
sendiri. Drs Mujahid mantan sekretaris Yayasan Imampuro
menjelashkan, selain karena ketakutan akan kemungkinan
munculnys Undang Undang yang akan menutup lembaga pendidikan
di bawah nasungan suatu partail politik tertentu , pemberian
wewenang kepada Yayasan Imsmpuroc inipun disebabkan karena
menteri Agama RI berasal dari Muhammadiyah yang menjadikan
gerak lazngkah bidang pendidikan dibawah Nahdlatul Ulama
menjadi lebih sempit.51) Oleh hkarena itu diharspkan dengan
berada di bawah naungan Yayasan Imampuro gerak 1langkah
lembsga pendidikan ini bisa lebih luas lagi.

Memang tidak dapat dipungkiri bahwa seringkali ha—-
bungsn antara Muhammadiyvah denzan Nahdlatul Ulama menjadi te-
gang hanya gara-gara masalah kursi kepemimpinan. Alasan
vang dimunculkan adalah apabila kursi kepemimpinan bera-
da di tangan orang Rahdlatul Ulama maks kepentingan organis-
asi Nahdaltu Ulama lebih diuvtamakan daripada organisssi yang
lain, dan begitu pula sebaliknya.

Alasan vyang digunakan untuk mendukung ketakutan skan

munculnys Undang Undang pembatasan atau penutupan lembaga

N
o1} Wawancara dengan Bapak Drs Mujahid mantan sekreta-

;is Yayasan Imampuro pada tanggal 25 Maret 1984 di Purwore-
Jo.
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pendidikan di bawah organisasi Nahdlatul Ulama, adalah ser-
ing terjadinya ketegangan atau perssingan antara pemer-
intah dengan organisssi ini. Salah satu contoh ketegangan
vang terjadi antara pemerintah dengan Nahdlatul Ulama adalah
masalah UU Perkawinan vang diajukan oleh pemerintah kepada
DPR pada tahun 1973. Undang-YUndasng ini sepenuhnya ditolak
oleh PPP harenas semua passl yang termuat didalamnya dianggap
bertentangan dengan sjaran Islsm. Walaupun yang menoclak
kelihatannya PPP nawmun apabila diamati, yang menjadi tockoh
nys adalah orang orang Nahdlatul UYlamz seperti Jusuf Ha-
syim, Achmad Sjaichu , Kyai Maskur dan Bisri Sy=zmsuri. 52)
Perkembangan pendidikan selama dibawah Yayasan Imampuro
menurut beberapa tokoh mengalami kemunduran.Adapun penyebab
kemunduran tersebut menurut Baspsk Kyai Jumzli adalah
2. Rurangnya hubungan antara organisasi dengan wali murid.
by. Tanpa adanya bimbingan dari organisasi pada madrasah

dan sekolah.

¢y. Rurangnyz kemampuan dan Jjiwa perjuangan dari para pe-

ngurus.53/

Apabila dilihat dari jumlah lembzga pendidikannya me-
mang telah jauh berkurang dari periode sebelumnya. Apabils

pada periode 19852-1873,Pendidikan Guru AgZama mewarnsi semua

52) Umaidi Radi ,Strategi PPP 1973-1982,(¢ Jakarta: In-
tegritas Press, 1934 »,hlm.91-93.

93) Wawancaras dengan Bapak Kyai Jumali pada tanggal 31
Maret 1994 di Purworejo
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kecamatan di kabupaten Purworejo maka pada periode ini tidak
satupun yang tersisa. Lembaga pendidikan lain seperti madra-
sah Jjuga mengsalami pengurangan . Dari beberapa Madrasah
Tsanawiyah.yang telah ada pada periode 1852-1973, pada peri-
ode 1ini =sebsagian ads yang telsh bubar dan ada pula yang
beralih ke Negeri dan bahkan ada yang beralih ke MHuhammadi-
yah. Sampai batas periocdisasi penelitian ini berakhir,

lembaga pendidikan ini belum bisa dikatakan berkembang pesat

seperti pada periode 1952-1973.

3.Perbasndingan Perkembsngan Lembagzs Pendidikan Antsrs Peri

Perjalanan Lembasga Pendidikan Ma arif selama 2 periocde
seperti tersebut di atas teresa cukup unik. Perjuangan tokoh-
tokoh Nshdlatul Ulama vang tergabung dalam Lembagas Ma arif-
cukup berat, terutama dalam pericde 1952-1873. Perbenturan
kepentingan dengan PRI padsa periode tersebut seringkall mem-
buat Lembaga Pendidikan Ma 'arif harus berkorban dan menjadi-
kan kegiatan didalamnya terhambat. Disamping itu pada periode
1852-1973 perekonomian rakyat masih sangat rendah sehingga
untuk membangkitkan semangat mempercleh pendidikan lebih ber
st dibandingkan jika perekonomian rakyat sudah mapan. Namun
berkat usahs yang gigih Lembaga Pendidikan Ma arif mampu mem-

banzkitkan semangat warga dengan terbukti munculnyas Madrasah
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Ibtidaiyah hampir di semuas desa. Perjuandan Lembaga Ma arif
ini dilandasi pula oleh Hadist ¥Nabi vang berbunyi
“Didiklsh anak-anak kalian, karena mereka sesungguhnya

adalah i%iqn—insan vang bakal hidup bukan pada zaman
kalian" .“=/

Tanpa membuat analisis yang lebih dslampun, sebenarnya
setelah wmembacs tulisan bidang pendidikan pada bagian atas
sudah dapat diketahui bahwa psda periocde 1852-1973 aktivitas
Lembzaga Pendidikan Ma arif kabupaten Purworejo lebih
berkembsasng dibanding periocde 18973-1884. Dengan berhasilnys
mengatasi banyak kendala yang dihadapi pada periode 1952-
1973 terutama di sekitar tahun 1885 sudah sangat menunjukkan
keberhasilan Lembaga Pendidikan tersebut. Sementarsa
beralihnya kekuasaan dari Lembaga HMa arif ke Yayasan
Imampuro pada awal periode 1973-1884 membuktikan bahwa pada
periode ini secara resmi Lembaga Ma ' arif tidak berfungsi
sebagsimana mestinya. Disamping itu pada periode ini  Jumlah
sekolah atau madrasah yang telah dibangun pada periode 1852-
1873 menjadi berkurang.

Mengikuti pendapat Subarkah Hasyim yang memberikan
penilaian bahwa periode ini massalah pendidikan dilingkungan

Nahdlatul Ulama benar-benar mengalami kemunduran,55}

54)Saifullah M3, "Henvemasi Tunas-Tunas Yang Sehat Sejak

Dini", dalam ¥zrtas HY no.2 / Th.4 / April 1988 /Sya'ban 1408
H.

55. Wawancars dengan Bapak R Subarkah Hasyim, Ketusa
Nahdlatul Ulsms Cabang Purworejo pada periode 1884-1998.
Wawancara tersebut dilaksanakan pads tanggal 23 Maret 1884.
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C.BIDANG SOSIAL
1. Masslah OSosizl Umst Islam dan Kewsiibap  Ordspisasi
Nahdlatul Ulsms

Sejzslan dengan perubsahan tata pemerintahan di Indone-
sia, daril pemerintahan penjajah (kolonial } ke tata pemerin-
tzhan sendiri dan dari tata pemerintahan Orde Lama ke tata
pemerintahan Orde Baru, telah terjadi pula perﬁbahan di bi-
dang sosizl. Perubahan tata pemerintahan baru tersebut sudah
barang tentu disertal pula dengan munculnya kebijaksanaan
baru yang menurut pemegang kekuasaan dirasa lebih baik. Rebi-
jaksanaan baru yang dimunculkan oleh penguasas baru seringkali
membawa dampak baik positif maupun dampak yang negatif. Dam-
pak tersebut sebagian besar menyangkut kehidupan umat Islam
sebab dari sekian banyak penduduk Indonesia sebagian besar
diantaranya beragama Islam.

Masalah sosial yang tetap mengikuti umat Islam dari
masa ke masa adalah perihal pemenuhan 6 kebutuhan pokok yang
ﬁeliputi makanan, pakaian, perumahan, sarana pendidikan,
sarang& Kesehatan, dan lapangan pekerjaan. Memang sebenarnya
hal ini bukan sajz dialami oleh umat Islam saja, akan tetapi
mengingat Jumlah umat Islam yang sedemikian besar maka
Jumlah yang mengalami masalah sosial tersebut sebsgian besar
adalah umat Islam. Sementara apabila diperkecil lagi, umat
Islam yang mengdzalami masalah tersebut adalah umat Islam war-
ga HNahdlstul Ulama yang tinggal di pedesaan. Sampai sejauh

mana kKenyataan ini benar, dapat dilihat dari kehidupan umat
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Islam yang berada di pedesaan vang menempati bidang pertani-
an dan bidang tersebut relatif kecil.

RKeadzan umat Islam khususnya warga Nahdlatul Ulama di
atas menyita perhatian organisasi Nahdlatul Ulama dan menun-
tutnya untuk melakukan suatu tindakan guna mengatasinya. Pe-
menuhan 8 kebutuhan pokohk mutlak dipenuhi oleh wargzas Nahdla-
tul ulama demil kelangsungan hidupnya. Disamping itu tidak
terpenuhinya salah satu dari emam kebutuhan pokok tersebut

memungkinkan sesecrang untuk melakukan tindakan-tindakan

vang kurang terpuii. Menurut salah sstu Hadist Nabi bah-
wa kefakiran lebih mendekatkan diri seseorang kengan ke-
kafiran

Mengingat Jjumlah warga Nahdlatul Ulama yang sedemikian
banyak, maka tidaklah mudah basgi organisasi Nahdlatul Ulama
untuk memenuhi kewajibannya mengentaskan warga dari kesuli-
tan tersebut. Salah satu usahs yang tidak memerlukan banyak
biaya adalah melakukan pendekatan esoteris, yaitu upaya pem-
berian ketenangan lbatin, penentraman hati dan kepasrahan
kepada A11ah.9%) Usaha ini bisa dilakukan melalui sarasehan,
pengajian dan penyuluhan baik untuk kelompok kecil maupun
untuk kelompok besar. Dalam kesempatan seperti itu perlu di-

sampaikan firman Allah dala surat Al Bagarah ayat 155 yang

36 Roentowidjoyo, "Da'wah Islam dalam Perspektif His-
toris"”, dalam Amrullah Achmad ( editor },Da’wah Islsm dan
Perubshan Sosizl,( Yogyskarta: Prima Duta, 1983 ),hlm.79.
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berbunyi

"Sesungguhnya kami, Allah akan selalu mencobamu seka~
lian dengan rasa kuatir, kelasparan, kemiskinan, banyak
kematiag d?n kekurangan buah kurm?. 3§§Ug7)demikian
bergembiralah orang yang selalu tahan uji”.

Berkaitan dengan bentuk pemberian bantuan kepads masya-
rakat atau warga MNahdlatul Ulama yang mengalami kesulitan da-
lam pemennhan 6 kebutuhan pokok, organisasi Nahdlatul Ulama
senantiasa secara selektif menanganinya. Selektif disini bu-
kan berarti membeda bedakan, melsinkan perihal bentuk ban-
tuannya. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa dalam masya-
rakat terdapat 2 golongZan orasng miskin yakni; pertams, miskin
karens tidak mampu bekerja yang disebabkan cacat, sakit,
ataupun ketuaan, kedus miskin karena pekerjaan yang dilakukan
hanya menghasilkan pendapatan vang sangat rendah. Adapun ban-
tuan yang diberikan kepada mereka yang sudah tidak mampua be-
kerja adalah berupa pakaisn, makanan, perumahan, yang pada
prisipnya dapat langsung dimanfaatksan. Sedangkan bagi mereka
vang mewmiliki penghasilan rendah, bentuk bantuannya berupa
modal atau pemberian pekerjaan baru, sehingga mereks bisa
meningkatkan penghasilannya. Diharapkan dengan cara ini
terwujudnya ajaran Islam dalam segala segi hehidupan umsat

manusia, sehingga terwujud masyarakat yang adil makmur

vang diridloi Allah.

57)7aenuddin Hamidy dan Fachruddin,op.cit,hlm. 469.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78

2. Eegiatasn Sosisl Mahdlstul Ulsms Csbang Purworejo Periode
1952-1973 dan Periode 1973-1984.

Lembaga sosial Hahdlatul Ulama Cabang Purworejo pada 2
periode ini secara resmi memang belum terbentuk seperti hal-
nya Lembaga Da wah dan Lembaga Mz arif. Namun demikian akti-
vitss atau kegiatan sosial telah dilaksanakan sejak lams bah-
kan sejak awal Hahdlatul Ulama Cabang Purworejo didirikan
pada tahun 1838. Regiatan sosizl di lingkungan Nahdlatul Ula-
ma khusuisnya di kabupaten Purworejo didasari oleh anggaran

Dasar Nahdslatul Ulama pusat yang tertuang dalam passzsl 3 vang
berbunyi

"Oentoek mentjapai maksced perkoempoelan ini maka dia-
dakan ichtiar

(e). HMemperhatikan hal-hal jang berhoeboen-
gan dengan madjid-masdjid, langgar-langgar
dan pondok-pondok, begitoe joega hal ichwal
anak—anag8 jatim dan orang-orang jang fakir
miskin V9

Anggaran Dasar yanZ menyangkut pewberian bantuan
seperti tersebut di atas sebenarnya dilakukan dalam rangka
remutus lingkaran setan yang di dalamnys mencakup kemis-

kinan, kebodohan dan keterbelakangan. Lingkaran setan terse-

but dimulail dari kemiskinan yang menyebabkan kebodohan dan

53) Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama tahun 1828 vyang
mendspat pengesahan dari pemerintah Belands pada tanggal ©
Pebruari 1936. Anggaran dasar selengkapnya dalam buku Choil-

rul Anam,Pertumbuhan dan Perkembsngap NU,( Sala: Jatayu,
1985 ), pada lampiran IIT.
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kebodohan menjadikan keterbelakangan. Oleh karena itu untuk
memutus lingkaran setan masalah yang pertama -dituntaskan
adalah masalah kemiskinan. AgZama Islam sebenarnya memiliki
konsep yang ampuh dalam mengatasi masalah  kemiskinan ini
vang szlsh satunya adalah zakat. Sebagai salah satu rukun
Islam, zzkst hukumnya fzrdlu ain. Selain menunjukkan ketaa-
tan kepads Allzh, pengamzlan zakat wmenunjukkan kecintaan
kepada umat manusia.

Dalam pelaksanaannya; ada 2 =sisi yang perlu diperhati-
kan dalam zakat. Pertams, mengenail kewajiban =zakat dengan
lsndasan yang telah ada dalam Al Qur’an. Keduzs, mengenail
sisi penerimaannya termssuk di dalamnya tata cara penerimaan
dan penerimanya.sg} Pada dasarnya zakat bisa dibagil menjadi'
2 vyaitu zakat mazsl dan zakat fitrahk. Menurut kitab kuning
atau klasik, yang termasuk kedalam zakat mazl adalah emas,
perak, binatang, dan makanan pokok. Sedangkan zskat fitrsh
adalah =zakat yang dibayar oleh semua umat Islam yang mampu
menjelang Hari Raya Idul Fitri dalam bentuk makanan pokok
sebanyak 2,5 kg. |

Berkaitan dengan penerimanya, zakat diharapkan bisa
berfungsi sebagai kail bukan sebagai ikan atau dengan kata
lain zakat harus memiliki fungsi produktif. Nahdlatul Ulama

kabupaten Purworejo dslam kaitannya dengan hal ini telsh

98} Ryazi Ali Yafie,"Menggalakkan Zakat Mengatasi Ke-
miskinan", dalam H¥arts HU No.9 /Th.1 Mei 1986 / Ramadhan
1408 H.
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berusaha melaksanakannys pada periode 1852-1873 dengan
menverahksn pelaksanaannya kepada organisasi tingkat ranting
( organisasi Mahdlatul Ulama tingkat desa ). Adapun hal ini
dilaksanakan dengan cara mengumpulkan zakst msal atau zaks
fitralh di organisasi ranting yang kemudian organisasi terse-
but menzkoordinir penyerahsnnyas. Sasaran pemberian zakat ini
sdalash pars warga yvang berekonomi lemah yang difckuskan padsa
pedagang kecil Modal tersebut diharapkan mampn sebagail  tam-
bahan dagsngannys. Dalam jangka waktu yvang telah ditentukan,
pedagang tersebut diwajibkan menyerahkan kemball modsl kepa-
da organisasi yang kemudian meneruskannya kepsda pedagang
lain yang belum pernah menerimsnya. Usaha tersebut dilaksa-
nakan demi pengentasan kemiskinan seperti yang telah dise-
butkan di atas. 507

Pada awal periode 1952-1973 pelaksanszan kegiatan terse-
but di atas berjalan lancar - lancar saja dan barua mendapat
hambatan ketika PRI mulai berulah. Salah satu tingkah PKI
vang menyebabkan masalah sosial di kabupaten Purworejo adalah
proPaganda'yang dilancarkannya sehingga warga pedesaan ke-
mudian berduyun-duyun pergi ke kota. Dalam propagandanya
dikastakan bahwa para penduduk yang mzu pergl ke kota akan
memperoleh pekerisan dengan imbalun gaji yang besar. Oleh
karens kesdasan desa yang dirasa tidak menguntungkan serta

propaganda PRI tersebut, maks kemudian banyak penduduk vyang

807 Wawancara dengan Bapsk Kyai Jumalil pada tanggal 31
Maret 1984 di Purworejo.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

78

berurbanisaszi ke kota. Namun vang ditemui adalah keadaan
vang lebih buruk daripada di desa tempat asalnys. Dalam kea-
daan yang demikian, sekali lagi PKI menawarkan jasa baiknya
dengan ditambah janji yang wmenggiurkan dan disertal syarat
untuk mendukung program PKI.

Secaré tidak sadar mereka ini kemudian menjadi antek-
antek PRI yang sebensasrnya tidak pernah mendapatkan apa-apa
kecuali Janji. Di lain pihak keluargs yangz ditinggalkan di
desa menjadi semakin mengalami kesulitan sebab harapan untuk
memperbaikl kehidupannya tidak pernah tercapail lsgZi. Padahal
suami atau anak laki-lski vang pergi ke kota tersebut, meru-
pakan tulang punggung perehkonomian keluarga. Kekurangan bahan
makanan dan pakaian menjadi akrab dengan penduduk pedesaan di
wilayah kabupaten Purworejo. Rakyat menjadi semakin menderitsa
ketika PRI mulsai melancarkan teror-terornya, sehingga
tlenghkaplah penderitaan mereka yakni penderitaan lshir dan
penderitaan batin.

Readaan yang demikian memang di sengaja oleh PKI, sebab
di ketahui bshwa sebagian besar penduduk pedesaan adalah war-
2s Nahdlatul Ulama yang menjadi lawan politik PKI. Nahdlatul
Ulama sendiri memang memandahg PKI sebagai musuh utamanysa
dengan dengan didasasri 2 motivasi. Dua motivasi yang dimaksud
adalah motivasi politik dan motivasi keagamaan. Namun motiva-
si yang disebut terakhir rupanyas lebih dominan dibanding mo-
tivasi politiknys, sebab PEKI sendiri juga memandang Nahdlatul

Ulama bukan saja lawan politik melainkan juga lawan idiolozi
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vang harus dihabisi. Warga pedesaan yang memang merupakan
wargs Nahdlatul Ulamz menjadi sasaran rencana PKI tersebut.
Organisasi Nahdlatul Ulama sadar bahawa penyebab utama
para wargda menjadi pendukung PKI bukanlah tercetus dari hati
nuraninys melainkan karena keadsan yang membuatnya demikian.
Lingkaran setan seperti tersebut di astaslah yang telah membe-
lenggu warga Nashdlatul Ulama sehingga sebagian dari mereka
menjadi pengikut partai yang menyekuntukan Tuhan. Hengingat
penyebab utamnya adalah kemiskinan, maka satu-satunya usaha
untuk menjauhkan wargs dari pengaruh PRI sdalah mengentaskan-
nya dari kemiskinannyz. Adapun caranya adalah pemberian bag—
tuan kepada wargs baik berupa makanan, pakaian ataupun bén—
tuan lain yang bisa menjauhkan rakyat dari pengsruh PKI.
Regiatan tersebut tidaklah mudah dilakukan mengingat PRI sen-
diri jugsa menghalangi usaha ini, namun berkat ussha yang di-
landasi niat yang baik askhirnya usahs ini tidaklah sia-sis.
Readzan semakin berubah setelah meletus pemberontakan
PRI yang dilaksanakan pada tanggal 30 September 1865. Warga
masyarakat mulai terbuks matanya kembali melihat kekejaman
vang dilakukan PKI dan mulai mengerti tujuan sebenarnya yang
diinginkan PKI. Mereka sadar bahwa dalam waktu vyang cukup
lama mereka telsh terbius oleh tipu daya PRI dan bersediz me-
lakukén apa saja yvang diinginkan PRI tanpa melihat baik atau
tidak. Sebagai balasan yang ditimpakan kepada PKI, wargs
Nahdlatul Ulama dengan semarigat yang menggebu- gebu membantai

PKI beserta anték—anteknya.
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Usaha penumpasan PKI di kabupaten Purworejo dimotori oleh
ABRI dan organisssi Hahdlatu Ulama ini. Beberapa tokoh mudsa
vang berasal dari Nahdlatul Ulama adalah

1. Kundari,BA sebagai ketua KAMI Purworejo.

&I

Achmad Muhadis sebagail ketua KAPPI.

Adi Khoirun sebagsi ketua GP Ansor.

™ W

Muhtarom BA sebagai ketua KAP Gestapu dan Front

Pancasila.sl)

Oleh karena Mahdlatul Ulama ikut mempelopori penganyangan PKI
maka pada maktu itu di setiap rumah penduduk terpssang lam-
bang organisasi ini. Adapun tujuannya adalah untuk menyela-
matkan diril dari amukan masa yang sebagian besar berasal dari
Rahalatul Ulama. Menurut mereka apabila telah terpasang ben-
dera &atau lambang organisasi ini ( belum tentu warga Nahd-
lattul Ulama ) merass sudah aman.

Aksi pengganyangan PKI dikalangan waraga Nahdlatul Ula-
ma kabupaten Purworejo semzkin mengelora setelah muncul
resclusi 5 Oktobef vang dikeluarkan oléh Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama ( PBNU ). Resolusi ini ditandatangani oleh
Rais Aam, KH Wahab Hasbullah, KH Idham Chalid dan KH Achmad

Dahlan. Adapun isi dari resolusi ini adalah 823

81) Wawancara dengan bapak Muhtarom BA pada tanggsl 25
Maret 1384 di Purworejo. "

82) saefullah MS, Sumbangsih WU, terhadap Orba, dalam
warta NU No.14 / Th.V / April 19838 / Ramadhan 1408 H.
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1. Menentang sikap PKI
2. Minta supsaya PEI dibubarkan

3. Minta agar para pelakunya diseret ke pengadilan

Akibat dari resolusi ini memanglah sangat hebat dimana ser-
ing terjadi perkelshian antara warga Nahdlatul Ulama dengan
para PEKI di sawah- sawah yang muncul di mana-mans. Menurut
Bapak Kyai Jumali, kelusarnya resolusi tersebut memberikan
kekuatan psikologis bagi warga Nahdlatul Ulamsa. 83

Setelah PKI berhasil dilumpuhkan maka kegiatan masyara-
kat berjalan seperti sediz kala. Ketika Orde Baru lahir dan
kemudian menerapkan program pembangunannya yvang menetapkan
sekt;r ekonomi sebagai prioritas utamanya menjadikan kehidu-

pan masyarakalt semakin meningkat. Berkembanganya pembangunan

tersebut disertai dengan munculnya perubahan sosizl dalam

nasy

sy

rakat. Perubahan sosial yang terjadi berarti pula
masalah kemanusizan semakin meluas sehingga penataaan
kegiatan sosial semestinya semakin ditingkatkan, dengan kata
lain keseluruhan sistem sosial harus ditinjau kembali baik
efektivitas, efisiensi maupun jangkauan penanganan masalah.
Diakui oleh tokoh Nahdlatul Ulama kabupaten Purworejo
bahwa kegiatan sosial dilingkungannya masih sangat jauvh apa-
bila dibandingkan dengan kegistan yang dilakukan oleh Muham-

madiyah. Apabila Muhammadiyah kabupaten Purwoasrejo telah

83> Wawancara dengan Bapak Kyai Jumali pada tanzgal 31
Maret 19894 di Purworeio.
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memiliki Pantai Asuhan Muhammadiyah ( PAM », maka organisa-
51 Nahdlatul UYlama ini hanya mampu mengembangkan keglatan
sosial dalam bidang yang kecil dan terbatas di tingkat desa.
Setelah pemerintahan Orde Barupun kegiatan vyang dilakukan
belum bisa menyamal kegiatan sosial Muhammadiyah. Kegilatan
sosial yang dilskukan sifatnya lebih banyak pada pembinaan
kegiatan vang sebenarnys telah ada sejak lamsa.

Dalam tradisi pedesaan di kabupaten purworejo banyak
terdapat perkumpulan- perkumpulah atau kelompok mencangkul
atzupun kelompok kematian. Kelompok mencangkul ini semula
dari kelompok pengajian di suatu langgar atau mushola. Se-
hingga dalam satu desa terdapat banyak kelompok mencangkul
sesuail dengan banyaknya kelompok pengajian. Disamping menga-
dakan pergantian tempat kerja di masing-masing anggota, ke-
lompok ini juga menjual tehaga stau memborong tanah untuk di-
cangkul. Hasil ataw upah dari penjualan tenaga ini dikuvmpul-
kan dalam kelompok dan kemudian dijadikan modal kelompok.
Yang tersebut bilasanya dibelikan ayam atau kambimg yang ke-
mudian dipelihara oleh anggota. Keuntungan dari hasil penjua-
lan kambing atau ayam dijadikan milik kelompok setelah dipo-
tong upah pengelola atau pemelihara. Selain itw hasil dari
kerja kelompok di atas juga dibelikan barang barang yang bisa
dipergunkan o¢leh anggota kelompoknya seperti piring, gelsas,
sendok dan lain lainnys. Biasanya barang bsrang ini tiap ke-
lompok berbeda-beda jenisnya sehingga merekas bisa saling ber-

gantian dalam mempergunakannya. Bagi mereka yang bukan anggo-
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ta kelompok penggunaan barang- barang ini di kenai uang
penyewasn yang besasrnya ditentukan oleh anggota kelompok. Ha-
sil dari penyewsan ini dipergunakan untuk memperbessr usaha-
nya, sehingga dalam satu desa kemudian muncul kelompok-
kelompok penyewaan.

Kegisatan sosial semacam ini berkembang dengan baik
ketika para pengurus Nahdlatul Ulamaz masih aktif. mengadakan
pembinsan terutama setelah Orde Baru sampai akhir tsahun
1972 . Upaya pembinaan kepada warga tersebut tentu saja menyita
banyak waktu dan tenaga dari para pengurus. Akan tepi berkat
semangat vang tinggi usaha di bidang sosial seperti di atas
bisa dilaksanakan.

Sementara berntuk bantuan kepada warga selain pembinaan
(kecuali zakat ) sifatnya masih sbontanitas, artinya bantuan
ini hanys muncul sewsktu warga membutuhkannya seperti terja-
dinya bencana alam. Bentuk bantuan pada warga yang terkena
musibah semacam ini berbentuk makanan, pakaian, obat-cbatan
ataupun sejumlah uang. OLeh karena sifatnya hanya spontanitas
maka kegiatan semacam ini tidak pernah dicatat termasuk di
dalamnya masalah pembinaan pada kelompok seperti tesebut di
atas. Semuszs kegistan semacam ini sifatnya sukarela, se-
hingga tidak ada berussahsa untuk mengabadikan dalam suatu
catatan khusus.

Suatu hal vyang patut diungkapkan adalahh mengensail
pengumpulan sumbangan dari wargs apabila' terjadi Dbencansa

alam. Organisasi Nahdlatul Ulama berussha mengumpunlkan dsans
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dari warga untuk diteruskan kepada warga lain yang sedang
mengalami musibah. Bentuk sumbangan dari warga sebagian be-
sar bukan berupa uang melainkan berﬁpa hasil bumi seperti
kelapa, padi, jagung, ketela vang pada pokoknya bukan uang.
Bapak Kyai jumali menerangkan bahwa rakyat akan lebih ikhlas
apabila diminta sumbangan kélapa 20 butir dari pada uvang Rp
1000,00. Sementara bila diperinci harga kelapa 20 butir akan
lebih bessr dari pada uang Rp 1000,00.-. RKeadaan seperti ini
menunjukkan betapa berartinya uang bagl masyarskat pedesaan.
Beberapa hkegiatan sosial vang telah berkembang dengan
baik pada periocde 1852-1973 tidak semuanya bisa dilsaksanakan
dengan baik pads periode 1973-1884. Adapun kegiatan yvang ma-
sih bisa dilaksanakan adalah jenis kegiatan yang dilaksanakan
secara spontanitas seperti bantuan kepada warga yang terkenz
bencana alam. Sedangkan bentuk bantuan yang dilakukan seperti
pembagian modal kepada pedaganz kecil sudah tidak dapat di-
laksanakan dengan baik. Penyebsb utams dari keadsan ini ada-
lah kesibukan dari paras pengurus dalam bidang politik prak-
tis. Sementarsa pembinaan vang dilakukan pada kelompok-kelom-
pok meﬁcangkul atau kelompok kematian pun sudah tidak dapat
dilaksanskan seperi sedia kala. Namun karena hal ini sudah
tumbuh dan mengakar pada masyarakat pedesaan, kegistan ini
tidak menjadi mati walaupun tanpa pembinaan dari pengurus or-

garnisasi Nahdlatul UYlsms.
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3. Rerbandingan Aktivitss Sosial Nahdlstul Ulama Cabang Pur

Aktivitas sosial dilingkungan Nahdlatul Ulama Cabang
Purworejo pada periode 1952-1973mternyats tidak berjalan
dengan mulus. Ketika PKI mulai melaksanakan kegiatannys,
masslah sosial yang memang sudah ada lama masyarskat makin
menjadi basar. Pemenuhzan 6 kebutuhan pokok yang sejak awal
periode ini belum bisa terpenuhi dengZan baik oleh wargsa
Nahdlatul Ulama semakin ménjadi masalah ketika PEKI mem-
perkeruh suasansa. Usahs sosial dilingkungan organisasi  ini
seperti pengumpulan zakat yang kemudian diserahkan kepada
para pedagangZ kecil untuk sementara terhenti.

Pemberian bantuan pada tahun 1865 ini lebih diarahkan
pada pemenuhan kebutuhan praktis seperti sandang dan pangan,
tukan pada usah pengembangan produktivitas dan pembinaan ke-
lompok - kelompok kerja seperti tersebut di atas. Upaya yanz
dilakukan cleh organisasi Nahdlatul Ulama ini berhasil
mengentashan sebagian warganya bailk yang sudah terjerumus
atau yang belum dalam kegiatan PKI.

Regiatan sosial Nahdlatul Ulama pada periode 1852-1973
memang kKelihatan masih sangat kecil apabila dibandingkan den-
gan kegiatan sosial yang dilakukan oleh Muhammadiyah. Untuk
ukuran susatu organisasi sosial-keagamaan vang tertua di Indo-
nesiz bentuk kegiatan sosial yang dilskukan ini memang terassa

masih jauh dari harapan yang sebenarnya. Bahkan untuk semen-
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tars orang di wilayah kabupaten Purworejo ada yang tidak per-
nah tahu aktivitas sosial orgZanisasi ini.

Namun demikian kegiatan sqsial pada periocde 1952-1873
vang dianggap kecil tersebut, masih lebih basar dibandingkan
kegziatan sosial yvang dilakukan oleh organisasi ini pada peri-
ode 1873-1884. Tidak berarti mengecilkan aktivitas sosial
vang dilakuksan oleh organisasi ini pada periocde 1873-1884,
namun kKenyataannys memang demikian. Piakui oleh sejumlah to-
koh ¥Nahdaltul Ulama Cabang Purworejo seperti Muhtarom BA dan
Fyai Jumali bahwa untuk kegiatan semacam ini pada periode
1973-1984 sekan-akan mengalami masa kevakuman. Untuk menyebut
kegiatan sosial tidask ada sama sekali juga tidak mungzkin se-
bab bentuk bantuan yang spontanitas tetap dilaksanakan_dengan
baik.

Demikianlah perkembangan aktivitas sosial Nahdlatul
Ulama Cabang Purworejo sejak tshun 1952- 1984, vyang padsa
prinsipnya 1lebih mengalami perkembangan pada periode 1852-
1873 dibanding periode 1973-1984. Tentang perkembangan ting-
kat kehidupan rakya£ dan pemenuhan 8 kebutuhan pokok yang le-
bih pada periocde 1973-1984, lebih erat kaitannya dengan

keberhasilan prodram pembangunan yvang dilakssnakan oleh

pemerintah Orde Baru.
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BAB IV
KESIMPULAN

Setelah penulis wmenguraikan secara panjang lebar
mengenal hal-hal vang berhubungan dengan tema skripsi di
atas, maka pada bagian terakhir ini penulis akan menarik
suatu kesimpulan. Adapun kesimpulannya adalah sebagai beri-
kut
Pertama,

Perkembangan bidang da'wah di lingkungan WNahdlatul
Ulama ksbupsten Purworejo pada periode 1852-1984 yang dibe-
dakan antara tahun 1952-1973 dan tahun 1873-1984, ternyata
mengalami pasangZ surut. Berkaitan dengan kompunen da’wzh
vang meliputi pelsku, metode, sasaran; media, 1lokasi dan
materi, secara garis besar tahun 1852-1973 lebih mengalami
perkembangan dibandingkan dengan tahun 1873-1834. Adapun
komponen da’'wah yang dikatakan mengalami perkembangan adalah
pelaku da’wah, metode da’wah, lokasi da’'wah dasn sassaran
da‘wah. Sementara fang lebihk menonjol perkembangannya pada
tahun 1873-1984 adalsh medis da’wah, sedangkan mengensi

materi ds'wah daslam 2 kurun waktu tersebut tidak dapst

diperbandingkan.

Dalam bidang pendidikan, perkembangan yang dialami
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oleh Nahdlatul Ulama kabupaten Purworejo dalam periode 1852-
1984 juga tidak jauh berbeda dengan bidang da’'wah. Artinysa,
dalam tahun 1952-1873 lebih banyak mengalami kemajuan di-
bandingkan dengan tahun 1973-1984. Perbedaan perkembangan
dalam bidsng pendidikan dalam dua kurun waktu ini nampak
sangat menyolok. Hal tersebut dapat dilihat dari jumlah
sekolah atau madrasah yang dimiliki oleh Lembaga Pendidikan
Ha'arif milik Wahdlatul Ulama ini pasda kurun waktu 1952-197%3
vang =amat banyak. Sementara pada kurun waktq 1973-1984,
Nahdlatul Ulama secsrs resmi tidak lagi memiliki sekolah
atau madrasah yang dikelola sendiri ocleh Lembags Pendidikan
Ma 'arif, karena pengelolzan dan tanggung Jjawabnya telah

diserahkan kepada Yayazsan Imampuro.

Ketigs

Berkaitaﬁ dengasn bidang sosial yang dilsksanakan oleh
Mahdlatul Ulama pada periode 1852-1884, ternyata merupakan
bidang vang paling tidak menyolok mengalami perubahan per-

kembangan. Hal teréébut dikarenakan aktivitas dibidang ini

sejak awal sampail akhir periode 1852-1884 hanya bersifat

sederhana dan terbatas di tinghkat desa. Sedangkan aktivitas
pada tinghkat kecamatan dan kabupaten yang dikelola secarsa
profesional belum pernah ada. Oleh karena itu ketika bidang

lain mengalami penurunan maks dalam bidang ini tidak

mengalami perubahan yang menyolok.
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